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ABSTRAK

Munnawaroh, Hanik Atul. Pengaruh Pengetahuan, Motivasi, dan Lingkungan
Pesantren Terhadap Minat berwirausaha Santri di Pondok Darussalam
Bangunsari Ponorogo. Skripsi. 2024. Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negri Ponorogo, Pembimbing
: Dr. Shinta Maharani, M.AK.

Kata Kunci: Pengetahuan, Motivasi Resantren dan Minat Berwirausaha

Minat berwirausa
bisnis yang memerluka
keuntungan. Untuk g
yang menjadi pertirg

tertarik terhadap kegiatan
iiko untuk mendapatkan
anya ada tiga faktor
ingkungan. Pondok
) memiliki system
ampilan akademis
mengembangkan
isediakan menjadi
Ponorogo dalam

peranian dalam mengamb
ahami minat berwirausaha, dia
gan adalah pengetahuan, motivasi ¢
Pesantren Darussg Bangunsari merupakan pesantren
holistic, yang tidaKlllanya memberikan pendidikan tentang ke
tetapi juga memM@@jarkan kepada siswanya bagaima
keterampilan wira@il8@ha. Kurang beroperasinya fasilitas yan
permasalahan bagisantri Pondok Darussalam Bangunsg

Tujuan ut apelitianeini atul apalisis pengetahuan,
motivasi dan lingk a santri di Pondok
Darussalam Bang digunakan dalam
penelitian ini adal lah santri Pondok
Darussalam teknik

aden,

Dan analisis
program SPSS

berganda diguna
versi 25.0

Hasil pen riabel pengetahuan
berpengaruh secar 7 <0,05. Motivasi
berpengaruh seca ig 0,002 < 0,05.

i i a
[ t DS i
[ beWi
a
i liggkun
simultan terhadap#ina i n fi d inan 0,567 yang

Lingkungan pesan t berwirausaha sig
0,000 < 0,05. Pen n pesantren berpengaruh secara
artinya ketiga variabel pengetahuan motivasi dan lingkungan pesantren memiliki
hubungan yang kuat sebesar 56,7%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kewirausahaan g i ' dan tindakan fokus pada
elemen bisnis, peg pinan yang seimbang.

irausahaan melibatkan keberanian d

mengambil risiko

yang terukur JBtuk mengatasi tantangan demi mend@@ai tujuan sukses.

Umumnya, pefi@usaha menggunakan kecedarsannya u mengoptimalkan

sumber daya §@rbatas yang tersedia. Dengan semafiat kewirausahaan,

diharapkan ak uncul dorongan untuk mencapai ke Jirian dalam usaha

meningkatkan ak lain. Cara untuk
mengasah jiwa i [ kan minat dalam

gan

engambil risiko

menguji secar kti j yang dimiliki.!
Pentin i i bagai faktor utama

%1 Iﬂlraﬁ aﬁdawen rong pertumbuhan

sektor wirausaha di suatu negara. Sikap yang cenderung menghindari risiko dan

dalam membe

mencari stabilitas finansial seringkali menjadi hambatan bagi perkembangan

! Marselina Murniati, Sulistyo Sulistyo, and Udik Yudiono, “Pengaruh Kepribadian,
Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas Dan Lingkungan pesantren Terhadap Minat
Berwirausaha,” Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi 4, no. 2 (2019): 1-6.



minat berwirausaha.> Menurut data yang dirilis olen Badan Pusat Statistik

(BPS), tingkat pengangguran terbuka (PTP) di indonesia pada bulan Februari

2018 tercatat sebesar 5,13%. Deng entase tersebut, jumlah pengangguran

di Indonesia saat ini 6 78 juta orang, mengalami

penurunan dari sehg ya yang mencapai 7,01 ). Pada Februari 2018,

TPT di perkotaagii@lén dipedesaan masing masing mengal@ii penurunan sebesar

0,9% dan 0,11%MDalam data BPS tersebut dikatakan bahW@ penurunan tingkat

pengangguran f@sebut salah satunya adalah faktor kemud@én pendaftaran izin

usaha, pasalnyd@@emerintah gencar menjalankan pendaftaf@hl izin usaha melalui

sistem daring, SEMingga pengusaha semakin mudah mendai@rkan usahanya dan

semakin cepat i berdampak pada

perusahaan sefigki ja paya lain untuk

minat diantaranya: The factor 1 dalah rangsangan yang datang dari

lingkungan ata@idiian inan atau kebutuhan

seseorang aka d cial motive. adalah

minat seseoran@®terhada dipengaruhi oleh

k |
OROG

faktor dari dalam diri manusia juga dipengaruhi oleh motif social Emotional

2 A Isma et al., “Pengaruh Kreativitas Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Melalui Motivasi Berwirausaha Pada Santri Dan Santriwati Pondok Pesantren,
Journal of Economics 01 (2023): 1-11.

3 Dudung Abdullah and Fiska Rahmah Septiany, “Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomika Dan
Bisnis  Universitas Majalengka),” Co-Management 1, no. 3 (2019): 316-31,
www.detiknews.com.
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factor, adalah faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh terhadap objek
misal perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu

dapat membangkitkan perasaan sea@ilg dan dapat menambah semangat atau

kuatnya minat dalam kegi ‘ apurut Ardhitama faktor yang
mempengaruhi minag i jadi itu: eksternal, yaitu berasal

dari luar diri sesg g yang dapat memengaruhi minat Contoh: lingkungan

sekitar, saranag@Prasarana, dan fasilitas yang diguna sementara faktor

internal, yaitu 88genap pikiran emosi dan persoalan dari @&lam diri seseorang

yang memengd@iihi minat sehingga tidak dapat dipusaté@n. Contoh: minat,

ingatan, penget@uan, sikap, motivasi, dan kemauan.*
Penget tu faktor yang

mempengaruhi getahuan, manusia

penting dalam kegiatan kew grena pengetahuan kewirausahaan

adalah dasar d ratls t dalam diri individu.
Tinggi rendal m rut Notoadmodjo
dipengaruhi o ikasi isis, sintesis, dan
evaluasi.’ Sen‘garﬁrym n@urﬁp@seﬁggausaha tidak akan

berhasil apabila tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan, maka akan sulit

4 Isma, Rakib, and Andriani, “Pengaruh Kreativitas Dan Pendidikan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Motivasi Berwirausaha Pada Santri Dan Santriwati
Pondok Pesantren, Vol 1, No 1, (2023)

5 E Aprilianty, Pengaruh, Kepribadian Wirausaha, and Pengetahuan Kewirausahaan,
“Pengetahuan Kewirausahaan , Dan Lingkungan the Effect of Entrepreneur Personality |,
Entrepreneurship Knowledge , and Environment on Entrepreneurial Interest,” n.d., 311-24.



11

berkembang dan berhasil. sebaliknya, memiliki pengetahuan dan kemampuan,
maka tidak akan terwujud menjadi wirausahawan. Pengetahuan Kewirausahaan

bisa didapat melalui pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas.¢

Disamping bekal peng irausahaan, faktor lain yang juga

mempengaruhi minat b ausaha yaitu mo Motivasi adalah dorongan

dari seseorang mendorongnya untuk melaf sesuatu, termasuk

menjadi peng a muda. Menurut sarosa, Baum rese, dan Baron

menjelaskan b@lwa Motivasi dalam berwirausaha ternj@8uk motivasi yang

bertujuan unt mencapai tujuan yang mencakup plementasi dan

penggunaan ang bisnis. Motivasi untuk pengeni@@ngan usaha baru

diperlukan tid emampuan untuk

berhasil, tetapi §liga karena engakses informasi

tentang peluang an akan muncul jika

factor yang g pannya di masa

depan. Menurut Shane, Locke &&g@®l1lins dimensi yang digunakan untuk
mengukur mo

Si ra an I Ke n akan prestasi,

L U k tian, K&@Brcayaan pada diri

maupun orang i S , e a edmginan yang kuat dan
pun oreng je (s NP TR EFG " V2"

Kreativitas.’

mengambil ri

¢ 1bid.

7 Isma, Rakib, and Andriani, “Pengaruh Kreativitas Dan Pendidikan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Motivasi Berwirausaha Pada Santri Dan Santriwati
Pondok Pesantren. Vol 1, No 1, (2023)
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Faktor yang juga mempengaruhi minat berwirausaha adalah lingkungan
pesantren sendiri. Implementasi minat berwirausaha sendiri membutuhkan

lingkungan yang solid, lingkungan pesantren adalah salah satu lembaga yang

dapat menyediakan pendidika a para santri. Pesantren merupaka

suatu tempat pendidikg mkan prinsip-prinsip moral.

Pesantren juga mgfliPekan lembaga pendidikan tidak hanya memiliki

fungsi untuk anamkan nilai-nilai agama, tetapi a8 aspek muamalah

didalamnya.® indonesia, kita bisa menemukan bebef@pa pesantren yang

memiliki komifillen terhadap pembangunan ekonomi masy@akat, salah satunya

adalah Pesantri@@l Darussalam Bangunsari. Salah satu dok pesantren di
Ponorogo yait ri adalah pondok
pesantren putra i pakan sé A i an banyak pondok
pesantren maha : : didirikan oleh KH.

| 108
santri putra d nsari merupakan

pesantren yang memiliki syste

pendidikan te
siswanya bag n emb
pendidikan ke%auﬁiawmﬁy an (d} V(Hional school atau

sekolah kejuruan, tapi saat ini banyak diantara Pesantren yang menerapkan

pendidikan kewirausahaan didalamnya. Pendidikan kewirausahaan di pondok

8 Ririn Noviyanti, “Peran Ekonomi Kreatif Terhadap Pengembangan Jiwa
Entrepreneurship Di Lingkungan Pesantren,” INTAJ : Jurnal Penelitian Iimiah 1, no. 1 (2017):
77-99.
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pesantren bisa menjadi wadah berlatih yang strategis sehingga mencapai hasil
yang maksimal. Pembelajaran kewirausahaan bagi peserta didik memiliki

keuntungan berupa kompetensi kewirausahaan, termasuk kemampuan

pemasaran produk, pembentu mandiri, ketekunan, dan tanggung

jawab, serta mendorong,8 andiri, dan progresif.’

Berdasarkag Pesantren Bangunsari

Ponorogo, tentalil@f faktor yang mempengaruhi minat irausaha diperoleh

ut:

hasil sebagai b

Tabel 1. 8Faktor yang mempengaruhi minat berfirausaha

No Fak Setuju | Tidak setuju P@Sentase Persentase

memy i tuju tidak setuju

Perga - 0% 60%

lingk

sosial

\ / 80%

Ekonomi \/ 20% 80%

4. | Waliempge o Ko 90%

5. | Pengetahuan 90% 10%
Kewir@li8aha

6. | Moti l 1- I I 0% 30%

Sumber: Hasil wi ardSSalam Ban@@lisari Ponorogo, 2023

Hasil ﬁ/e)ﬁanﬁelﬁdlﬁka{)ke@ 6orang santri PP

Darussalam Bangunsari Ponorogo menunjukkan bahwa ada tiga faktor yang

sangat mempengaruhi minat wirausaha santri di PP Darussalam Bangunsari

® Deni Anggrayani, Ari Susanto, and Safiruddin Al Bagqi, “Pengaruh Mengikuti Unit
Bisnis Terhadap Peningkatan Keterampilan Dan Motivasi Berwirausaha Pada Santri,”
MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 01 (2020): 47-57.
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Ponorogo adalah Pengetahuan Kewirausahaan, Lingkungan pesantren, dan
faktor Motivasi. Namun, Santri memiliki kecenderungan perilaku minat
berwirausaha yang kurang baik. Hal ini bisa terjadi karena kurang beragamnya

Kegiatan berwirausaha yang disediakan, serta kegiatan yang tidak terlaksana

dengan baik menjadi penyebaQ lkitnya minat berwirausaha santri di

PP Darussalam Bangug Ponorgo. Bebera gsilitas yang disediakan PP

Darussalam Bang I Ponorogo dalam menduku erwirausaha santrinya

kannya koperasi, adanya BLK,W8an ekstrakulikuler

tara beberapa fasilitas tersebut, ada yali@ berjalan ada yang

kegiatan yang tidak kondusif. KoperaSi§salah satu kegiatan
ntri tertentu yang
bertugas men : ili i iPondok Pesantren

Bangunsari Po i i untuk melakukan

ewirausahaan.

ai berikut:

a. Apakah pengetahuan berpeng hadap minat berwirausaha santri di

Pondok Dar
b. Apakah mo d berwira a santri di Pondok

Darussalam?ngwr oej) R O G O

c. Apakah lingkungan pesantren berpengaruh terhadap minat berwirausaha

santri di Pondok Darussalam Bangunsari Ponorogo
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d. Apakah pengetahuan, motivasi dan lingkungan pesantren berpengaruh

signifikan secara simultan terhadap minat berwirausaha?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk me GlgBiahuan kewirausahaan

ssalam Bangunsari

b. enguji dan menganalisis pengaruh@ariabel motivasi

h terhadap minat berwirausaha santri di®ondok Darussalam
C. ji riabel lingkungan

a santri di Pondok

kewirausahaan,

Motivasi, dan lingkunga gntren berpengaruh signifikan secara

simultafili@rh ir a
D. Manfaat Pene n
MO NOROG O

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membuktikan teori

pengaruh Pengetahuan kewirausahaan, Motivasi, dan lingkungan pesantren
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terhadap minat Berwirausaha serta dapat dijadikan rujukan dan
pertimbangan terhadap penelitian yang akan datang.
b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti

Hasil penelitian bentuk tugas akhir untuk

menyelesaikan g A i i ma Islam Negri Ponorogo

aruh pengetahuan

Pesantren Bangunsari P agar penelitian ini memberikan

masuk a e ai ge kewirausahaan,
motiva: r S i n pesantr@i®khususnya santri
PN OO G O

4) Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan inspirasi dan

catatan bagi peneliti yang akan datang. Dengan adanya penelitian ini
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diharapkan dapat memudahkan dalam mencari referensi dan sumber

teori dan diharapkan dapat berkembang dengan baik kedepannya.

E. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian inj menjadi tiga bagian utama yaitu

bagian awal, bagian inj pagian akhir. bih mempermudah dalam

pemahaman penelj maka diperlukan untuk siste a penelitian.

DAHULUAN

aparkan gambaran umum yang membefan pola pemikiran

eseluruhan penelitian yang meliputi lat@8belakang masalah,

san masalah, tujuan penelitian, ma@#@at penelitian dan

dan
n penelitian ini

etahuan kewirausahaan,

BAB Il

PONOROGO

Menjelaskan tentang metode yang dipakai dalam penelitian ini,

antara lain rancangan penelitian, variabel penelitian dan

operasional, lokasi dan periode penelitian, populasi dan sampel,
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jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan teknik

pengolahan dan analisis data.

BAB IV : PEMBAHASAN

Merupakan hasil penghiifi@a, dan pembahasan mengenai pengaruh

BAB V

pakan bagian akhir yang berisi penutu@llyang memaparkan

pulan sebagi hasil dari penelitian serta $&fan-saran






A. Landasan Teori

1. Minat Berwirausaha

BAB Il

LANDASAN TEORI

a) Pengertian perwirausaha

berwirausaha mengacu  padd ketertarikan  dan

gan individu untuk terlibat dalam ke@i@tan wirausaha. Ini

keinginan intrinsik individu u memulai dan

menjaldfikan bisnis, menciptakan peluang, d@@® mengembangkan
inovasi aktor-faktor seperti
minat d ada kewirausahaan
sebagai siko dalam upaya

inat

produk yang dilihatnya mbul ketertarikan untuk mencoba

membeli dan dapat

produk iSeb ti kei

memili]rom:la uhi minat menurut
Jogiya diant . alamen, , motivasi, serta
Iingkung fagr e%or?mo&si%tuﬁn p%adi, persepsi risiko

dan toleransi risiko, serta keterampilan dan kemampuan. Minat

2009).

' P Kotler and K L Keller, Marketing Management, Pearson One (Pearson Prentice Hall,

12
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berwirausaha dapat muncul dari berbagai sumber, termasuk pengalaman

pribadi, pengetahuan tentang wirausaha, contoh peran model wirausaha

yang menginspirasi, se an akan peluang bisnis yang ada.

sesan yang mereka

Penting untuk dicatat bahwa minat bervilli@usaha tidak selalu

berarti wa individu akan benar-benar menjadi§eorang wirausaha.

Minat @#sebut hanya merupakan indikator awalang menunjukkan

potensi flihtuk terlibat dalam kegiatan wirausali@¥ Keputusan untuk
benar-b i , ‘ ip@Abaruhi oleh faktor-

ungan bisnis, dan

erbagai manfaat penting, baik bagi

yalakat uhan.? ‘Berikut ini
t inat be ausaha:

1. PenﬂtaabP mﬁ %at &rwajsaha mendorong

individu untuk mencari, mengidentifikasi, dan menciptakan peluang

2 Dian Septianti and Melia Frastuti, “Pengaruh Penggunaan Media Berbasis Internet,
Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Minat Berwirausaha Online Mahasiswa
Universitas Tridinanti Palembang,” Jurnal limiah Ekonomi Global Masa Kini 10, no. 2 (2019):
130-38,.

3 Dian Septianti and Melia Frastuti, “Pengaruh Penggunaan Media Berbasis Internet,
Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik Terhadap Minat Berwirausaha Online Mahasiswa
Universitas Tridinanti Palembang,” Jurnal limiah Ekonomi Global Masa Kini 10, no. 2 (2019):
130-38,.



bisnis. Individu yang memiliki minat berwirausaha cenderung lebih
peka terhadap perubahan pasar, kebutuhan konsumen, dan tren

industri. Mereka dapat melihat potensi bisnis di mana orang lain

mungkin tidak melik lan dengan demikian menciptakan

ikan kontribusi terhadap

mendorong inovasi
ng memiliki minat
i solusi baru, dan
da pengembangan
baru yang dapat
laya saing.

erwirausaha dapat
ang
giatan wirausaha

memiliki  kesempat® mengembangkan  berbagai

ket pi emimpi , komunikasi, dan
pengaihb utus i iliki kendali atas
arah dan %kean i a s&irb

OR

4. Pemberdayaan Ekonomi: Minat berwirausaha berperan dalam

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan memiliki lebih banyak

4 Yayah Khoeriyah, Afif Muamar, and Syaeful Bakhri, “Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan Dan Keluarga Terhadap Minat Wirausaha Darut-Tauhid Al-Islah Cirebon,”
Journal of Chemical Information and Modeling 01, no. 01 (2019): 1689-99.
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wirausaha, tercipta lapangan kerja baru, penghasilan meningkat, dan
kesempatan ekonomi yang lebih luas. Ini dapat mengurangi tingkat

pengangguran, mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkan

irausaha dapat menginspirasi
jodel. Ketika individu
kkan minat dan keberhasilan dala@@wirausaha, mereka
memotivasi orang lain untuk mengikdil jejak mereka. Ini
ptakan lingkungan yang mempromosika§émangat wirausaha
enghasilkan efek domino dalam men@@rong inisiatif dan
c) Indikatd
Indi -tanda atau faktor-

Junia

pengusaha. Pada

indikator minat, peneliti

Tid r n
Maraian unga ia
Perﬁan 8aweﬁl WUS a. ai tifiindikator tersebut

indikator nomor tiga yaitu perasaan senang menjadi wirausaha yang

akan indikator yaitu:
1.

2.

5 Nurul Falah and Novi Marlena, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan
Pengalaman Prakerin Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK,” Jurnal PTK Dan Pendidikan
8, no. 1 (2022),.



memberikan pengaruh hasil paling besar dari pada indikator
lainnya.®

d) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha

Ada beberapa fakto mpengaruhi minat seseorang dalam

seseorang untuk
ihat contoh sukses

irausahaan, minat

yang mendukung
dapat
inat berwirausaha.

0 fokus pada keterampilan wirausaha,

ma n a is dapat membantu
ses t MBreka dal enjalankan usaha
sendlrl.

ONOROGO

3. Lingkungan Sosial dan Budaya: Lingkungan sosial dan budaya di

sekitar seseorang dapat memengaruhi minat berwirausaha. Ketika

¢ Tutut Suryaningsih et al., “Pengaruh Kepribadian Dan Pengetahuan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa 1,2” 13, no. 1 (2020): 42—49.
7 1bid.
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seseorang berada di lingkungan yang mendorong dan mendukung
kewirausahaan, seperti keluarga, teman, atau komunitas wirausaha,

mereka cenderung memiliki minat yang lebih besar untuk terlibat

dalam berwirausaha.

4. Faktor Ekop onomi, termasuk tingkat

pengangg , Stabilitas ekonomi, gsempatan pasar, dapat

garuhi minat berwirausaha seseora

Ketika kesempatan

terbatas atau ketidakpastian eko i tinggi, minat

ausaha dapat meningkat sebagai alterna@i.intuk menciptakan

pen@lidupan sendiri.

asi dan Tujuan Pribadi: Motivasi intringik, seperti dorongan

pengakuan, dapat

pengaruhi ~ minat

aencapai
atau menciptakan

perubahan sosial, J0€ emengaruhi minat mereka dalam

0 dan ra . ng yang memiliki

| p05| IS ili leransi risiko yang
tlnggl cen ung mergq minat yang I% bga)r dalam mengambil

risiko yang terkait dengan berwirausaha.®

8 Achmad Taufik et al., “Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Mahasiswa:
Factors Affecting Interest Business Students,” Jurnal Penelitian Ipteks 3, no. 1 (2018): p-ISSN.



7. Keterampilan dan Kemampuan: Keterampilan dan kemampuan
individu dalam bidang tertentu, seperti kreativitas, komunikasi,

kepemimpinan, dan keterampilan manajerial, dapat mempengaruhi

minat mereka dala jrausaha. Ketika seseorang merasa
percaya diri dg gka untuk menjalankan bisnis

minat mereka dalam

ausaha merupakan salah satu a pembangunan

Negara Indonesia agar lebih baik danfillaju, Pembangunan

akan lebih berhasil jika ditunjang olel@irausahawan yang

kewirausahaai 4 ammiendorongnya untuk

berwirausaha. Seorang wirath

pengetahu em em 1
memiliki a n dan get@nu
Sebaliknya®emili e n ampuany®etapi tidak disertai

PONOROGO

akan berhasil apabila tidak memiliki
mauan, tetapi tidak

maka n sulit berhasil.

° P 1 Wahyuni, A A G Sumanjaya, and P Indrayani, Teori Dan Profil Kewirausahaan
Bidang Teknik Sipil (TOHAR MEDIA, 2022).
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dengan kemauan, maka tidak akan terwujud menjadi seorang
wirausahawan. !

a) Pengertian Pengetahuan Ke

Pengetahuan alah semua informasi yang
aman, yang digunakan
pat mengarah pada
an melihat risiko dan keberanian dala@@@menangani risiko-
Pengetahuan kewirausahaan adalafipengeahuan yang
dari pengalaman dan pembelajaran. S@@&gaimana pendapat
nugroho yang menyatakan wa pengetahuan
kewira a mempelajari nilai,

erbagai tantangan

ahuan kewirausafaan
merupakan potensi dalam meningkatkan minat
berwir : i PS meningkat 3,47
persen.

duduk. Menyusul

jumlah aus Si i ah, sehingga ada

tantang? begmmmgor@kegauﬁatgﬁnah Air. Dalam

10 Siti Hennida Sari, “Pengaruh Motivasi Berwirausaha Dan Pengetahuan
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Kepenuhan” 10, no. 2
(2022): 516-35.

' Dede Kurnia, Kusnendi Kusnendi, and Chairul Furqon, “Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan Dan Efikasi Diri Terhadap Minat Wirausaha,” PROMOSI (Jurnal Pendidikan
Ekonomi) 6, no. 2 (2018): 48-56,.



rangka meningkatkan rasio kewirausahaan Indonesia yang saat ini baru

3,47 persen saja relatif rendaj!?

Melalui upay lulusan agar memiliki minat

politik dan sosial ekonomi semakin m@@persempit peluang

organisasi atau perusahaan Y. berkelanjutan.!?

an kewirausahaan saat ini sangatlah di p@#lakukan di berbagai
nal kewirausahaan

ntuk berwirausaha

fungsi penting

dalam

eks bisai er ik adal pa fungsi utama dari
penget n rausah
1. Pan@@i@n d P t n kewir@li8ahaan memberikan

panEn @peN'hag yad@ulﬁia@memahami aspek-

2.A Aputra, S Sukmawati N Aziz, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan and
Lingkungan Pergaulan, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Lingkungan Pergaulan, Dan
Media Sosial, Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa UKM Kewirausahaan Universitas
Muslim Indonesia” 9, no. 1 (2022).

3 E Nurfiana, Lingkungan and Keluarga Terhadap, “Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha, Dan Lingkungan pesantren Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Akuntansi Fe Uny,” no. 1 (n.d.): 1-10.

14 Novita Dwi Indriyani et al., “Yos Soedarso Economics Journal (Yej)” 3, no. 3 (2021):
20-39.

15 Ibid.
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aspek kunci kewirausahaan, seperti pengembangan ide bisnis,
perencanaan bisnis, pemasaran, manajemen Kkeuangan, dan
manajemen operasional. Ini membantu pengusaha dalam membuat

keputusan yang tepat daagmelaksanakan tindakan yang efektif.

Identifikasi o) an  kewirausahaan membantu

an tentang tren pasar, kebut@lan pelanggan, dan

ang-peluang yang

Jan mengembangkan ide-ide inovati@@untuk memenuhi

an pengembangan

ini dalam industri

meniligkatk ang tau an produk baru yang
1IN

Re a d St i@Pengetaili@n kewirausahaan
dinganaNeanBeng bﬁs )@ komprehensif dan

strategi yang efektif. Dengan memahami konsep perencanaan bisnis,

analisis pasar, strategi pemasaran, dan analisis keuangan, pengusaha

16 Ibid.



dapat merencanakan langkah-langkah yang jelas dan terukur untuk
mencapai tujuan bisnis mereka.

5. Pengembangan Keterampilan: Pengetahuan  kewirausahaan

membantu dalam pepng angan keterampilan dan kemampuan

yang diperlukai g pengusaha yang sukses. Ini

erampilan komunikasi, impinan, manajemen

kreativitas, dan pemecahan alah. Pengetahuan
usahaan dapat membantu pengusaha d mengidentifikasi
pengembangan pribadi yang diperluk@@ untuk mencapai
kesWkSesan dalam bisnis.!’
¢) Indikat@@Pengetahuan kewirausahaan
isi kewirausahaan
adalah Intelektual
eididikan
eorang individu

melakukan inovasi dan 1€ bidang wirausaha. Pernyataan ini

diperk S an kewirausahaan
adalahl Q ‘ MSesuatu yang baru
melal rpiki ti inov sehingga dapat
menupPan? ogau%uanc'ian(? apat diman aatkan dengan baik.

Indikator pengetahuan kewirausahaan menurut Mustofa:

17 Katherine Carpenter, “Different Types of Entrepreneurship,” Introduction to
Entrepreneurship, 2021.
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1. Mengambil resiko usaha

2. menganalisis peluang usaha

3. Merumuskan solusig
d) Hubungan Pengetal dan Minat Berwirausaha

ausahaan dan  minat
aruhi. Sebagaimana
sebagai motivasi

erwirausaha dapat

kan pengetahuan

pelatihan, m i i ari

mentor yang dapat eka meningkatkan pengetahuan

kewirauSahaan D nya, pengetahuan
kewiralam i mendukung dan
mempeR@aruhi : kewirausahaan
membeEan gayyaguangiﬁvﬁm@nemahami konsep

dan praktik kewirausahaan, sementara minat berwirausaha mendorong

¥ Veni Reza et al., “Pengaruh E-Commerce Dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap
Minat Berwirausaha Pada Pedagang Online Di Kota Makassar Dalam Perspektif Islam,”
Bussiness Law Binus 7, no. 2 (2020): 33-48,.

19 Arief Budiman et al., “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan Efikasi Diri
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa,” Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis 10, no. 2
(2019): 2346-60,.



individu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka

dalam rangka mencapai kesuksesan dalam berwirausahaan.?’

3. Motivasi Berwirausaha

Motivasi tuk memenuhi keinginan

atau kebutuhagli@ftentu guna mencapai sebuah tu ang bisa disebabkan

dari faktor i nal dan eksternal.

motivasi dalam berwirausaha memilikiandil yang sangat

besar dian@l®gikan sebagai bahan bakar pengge mesin. Motivasi

ang memadai akan mendorong untuk b@i@erilaku aktif dalam
dapat berpengaruh
negatif tern@ele yang berhasil di
ndorong tindakan-
kan

puannya untuk

puannya dalam mengakses informasi

PEngliti ng kan oleh Owoseni,
i@lSan@ssecara sigilifikan berpengaruh
positif terh?p r'@beNra@a. Rilﬂeli@ Ia'(ya yang ditemukan

oleh Kumalasari mengatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan

mengenai

menyataka

signifikan terhadap niat berwirausaha.?!

20 H Fachrurazi et al., Konsep Dasar Pengembangan Kewirausahaan (Cendikia Mulia
Mandiri, 2023).

2! Rima Ayunda and Peris Hamdanur, “Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas
Sahid Jakarta Di Masa Pandemi Covid-19” 2 (2023): 1165-75.
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a) Pengertian Motivasi
Menurut Hamalik, Motivasi adalah perubahan energi dalam diri

atau pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan

erakkan seseorang
ingin dicapainya.

ginan yang akan

tan internal atau
at dalam kegiatan

motivasi individu

ptivasi wirausaha

dipengaruhi oleh berbag gktor, termasuk dorongan intrinsik,

dorongaiRek ! Cc , or i risiko, dan nilai-
nilai in u:

ptiﬂ irNsanlmwi@aIGer@ dengan kepuasan

pribadi, keinginan untuk mencapai otonomi, Kkreativitas, dan

n

pertumbuhan pribadi. Motivasi ekstrinsik melibatkan faktor-faktor

22N Inayah, A T Nugraha, and M | S Musti, Pengantar Kewirausahaan: Mengenal,
Memahami, Dan Mencintai Dunia Bisnis (Penerbit Andi, 2021).

23 Mochamad Edwar, “Motivasi Berwirausaha,” Jurnal Media Wahana Ekonomika 13,
no. 1 (2019): 90-98.



eksternal seperti dorongan finansial, status sosial, dan pengakuan.
Kebutuhan pencapaian, yang melibatkan dorongan untuk meraih tujuan

yang menantang dan mengatasi hambatan, juga merupakan faktor

penting dalam motivasi @ elain itu, orientasi risiko dan sikap

yang baik tentang
engembangan dan
engan memahami
aha, dapat diambil
tahankan motivasi

g kondusif bagi

Inovasi dan Kreat|V|tas

24 Indarto Indarto and Djoko Santoso, “Karakteristik Wirausaha, Karakteristik Usaha
Dan Lingkungan Usaha Penentu Kesuksesan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah,” Jurnal Riset
Ekonomi Dan Bisnis 13, no. 1 (2020): 54,.
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Motivasi berwirausaha berperan penting dalam mempengaruhi

keberhasilan dan kesuksesan seseorang dalam berbisnis. Motivasi yang

jinkan dalam bisnis mereka.?
otivasi berwirausaha
inan untuk Mencapai Kebebasan

dan Passion Terhadap Wirausaha

minat berwirausaha saling

Motivasi berwiral dan
lain. Motivasi
r

berhubBi§an e a
berwir h men e 0
minat ﬁeoﬁ t wjaﬁeo

kuat dan dorongan internal yang mendalam dapat membangkitkan

membangkitkan

.27 Motivasi yang

25 Ahmad Saepudin and R R Wening Ken Widodasih, “Pengaruh Karakteristik
Kewirausahaan, Motivasi Usaha Dan Kemandirian Pribadi Terhadap Keberhasilan Usaha Pada
Umkm Laundry Di Kabupaten Bekasi” 6, no. 2 (2023): 354-62.

26 Jun Yan, “The Impact of Entrepreneurial Personality Traits on Perception of New
Venture Opportunity,” New England Journal of Entrepreneurship, 2010.

27 Henry Eryanto and Christian Wiradendi Wolor, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial
Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 40 Jakarta,” Transekonomika:
Akuntansi, Bisnis Dan Keuangan 3, no. 3 (2023): 615-25.



minat yang tinggi dalam dunia wirausaha. Disisi lain, minat seseorang
terhadap wirausaha dapat menjadi sumber motivasi yang kuat. Ketika

seseorang memiliki minat yang besar dalam bidang bisnis atau memiliki

passion untuk mencipta atu yang baru, minat tersebut dapat

menjadi pemicu g k memulai dan menjalankan

bisnis. Komi@#&si motivasi dan minat ya at dalam berwirausaha

dapat perkuat kedalaan keterlibatan seS@8rang dalam bisnis.

Ketika®8€seorang memiliki motivasi dan minat

ng tinggi, mereka

j terlibat secara penuh dalam aktivitas bi§flis mereka. Mereka

gan antusias menjalankan tugas-tuga8® yang diperlukan,

si waktu dan upaya ekstra, dan menca

peluang baru untuk
ng mendalam ini

untuk mencapai
a) Pengertian Lingkungan

ili ang besar dalam
membe ter, ter i ari seorang santri.
Menur ti indi yang berlangsung

dalam bungan dengan toﬁ‘ﬁgkungaﬁan menghasilkan akibat

atau perubahan tingkah laku.?® Lingkungan sekitar yang mula mula

28 H M Pd, Dinamika Kelembagaan Pondok Pesantren: Perubahan Dan Modernisasi
Pendidikan Islam (Pustaka Ilmu, 2019).
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bertanggung jawab atas pendidikan para santri, sehingga Lingkungan
pesantren dapat dikatakan sebagai peletak dasar bagi pola perilaku serta

perkembangan pribadi santri. Lingkungan pesantren dapat menjadi

lingkungan yang kong elatih dan mengasah karakter

kewirausahaan g dapat menjadi & pada santri untuk mulai

mengarahlg inatnya kelak kemudian hari.

b) Fungsi IBAgkungan pesantren

ngsi lingkungan pesantren memiliki an yang penting

ntri.’° Berikut ini

dalam @€mbentuk minat berwirausaha seorang

adalah berapa fungsi lingkungan pesant terhadap minat

lapat menyediakan

persepsi seseorang

am bisnis sendiri

erhadap kewirausahaan, mereka lebih

ar'nﬁan untuk menjadi

7N DuIPgaGnNorb DRnT) e('%sloﬁ dari lingkungan

pesantren sendiri yang berupa peraturan dapat mempengaruhi minat

berwirausaha seseorang. Ketika seseorang merasa didukung dan

? Faisal Anand and Meftahudin Meftahudin, “Pengaruh Lingkungan Keluarga,
Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi Diri Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa,” Journal of Economic, Business and Engineering (JEBE) 2, no. 1 (2020): 88-97..

30 1bid.



didorong oleh lingkungannya dalam usahanya untuk menjadi
seorang wirausaha, mereka akan merasa lebih termotivasi dan yakin

untuk mengejar minat tersebut.

3. Dukungan Finansial; an pesantren juga dapat memberikan
dalam memulai dan
pesantren memiliki

awal atau dukungan

a yang diterapkan
pengaruhi minat
dirian, keberanian

gkungan, individu

apﬁ berbagi  pengetahuan,
keterampilan, dan wawasan praktis kepada individu yang berminat

untuk mengikuti jejak mereka.’!

31 Nur Bayti, “Faktor Peminatan Mata Kuliah Kewirausahaan Dan Lingkungan keluarga
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa,” Rekaman: Riset Ekonomi Bidang Akuntansi Dan
Manajemen 7, no. 2 (2023): 135-46.
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Fungsi-fungsi lingkungan pesantren ini berperan penting
dalam membentuk minat berwirausaha seseorang. Namun, minat

berwirausaha juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar

lingkungan pesant gngalaman pendidikan, lingkungan

sosial, dan fa ndividual.*?

¢) Indikator Ld@@Kkungan pesantren
ut adalah beberapa indikator lingkli§an pesantren yang

pengaruhi minat berwirausaha seseora

1. Ket@flibatan dan Dukungan : Indikator i encakup tingkat

patan dan dukungan emosional diberikan oleh
. Misalnya, sejauh

dukung keputusan

berikan dorongan,

i mencerminkan

apakah ada anggota pe en yang sudah terlibat dalam bisnis

sen i P te p kewirausahaan.
Mi a afigya erupak@ml wirausaha sukses,
yanpa@mﬂdio)dﬂeroba(}in@iu yang berminat

menjadi wirausaha.

32 1bid.

3 Ni Komang Sri Artaningih and Luh Putu Mahyuni, “Pengaruh Kepribadian
Hardiness, Lingkungan Keluarga, Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Intensi
Berwirausaha Generasi Milenial,” Forum Ekonomi 23, no. 3 (2021): 582-92,.



3. Pengetahuan dan Pengalaman lingkungan pesantren: Indikator ini
mencakup pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh anggota
pesantren dalam bidang wirausaha. Misalnya, apakah anggota

pesantrem memiliki peMgetahuan tentang aspek-aspek bisnis,

pengalaman dal3 ; pis, atau akses ke jaringan bisnis

yang dapatfli¥agikan dan dijadikan sC informasi bagi individu

yang inat menjadi wirausaha.

4. an Norma pesantren: Indikator ini meli@@tkan nilai-nilai dan
yang diterapkan dalam lingkungan pes@fitren terkait dengan
usahaan. Misalnya, apakah anggota pESantren mendorong

5. tersediaan fasilitas

mulai atau

mengemaodres 0 armren

dapat memberika JMjaman, atau ngan keuangan

laingl§@ yan i lil@si perj irausaha individu.*

d) Hubun':im
ku il yang signifikan
deng1 rﬂt M\/iﬂahns&wgﬁnggi pesantren yang

terlibat dalam bisnis memiliki sikap positif terhadap kewirausahaan

dapat menjadi model peran yang kuat bagi individu yang berminat

34 1bid.
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menjadi wirausaha. Melihat anggoa pesantren yang sukses dalam
berwirausaha dapat mempengaruhi dan memotivasi individu untuk

mengejar minat yang sama.>> Dukungan emosional yang diberikan

si individu untuk

jar minat berwirausaha dapat member

rasa percaya diri

angat yang diperlukan dalam memulai mengembangkan

Lingkungan pesantren juga dapat m

perikan dukungan

berwirausaha.

al yang penting dalam mewujudkan mi
emampuan untuk
gan lainnya dapat

is mereka tanpa

garuhi  minat
ong nilai-nilai seperti
il risiko, individu

tersebut  dan

melpml@kN m@ ﬂir@hGarOwat. Lingkungan

pesantren secara keseluruhan dapat menciptakan budaya yang

35Y Sudarso et al., “Analisis Kajian Minat Berwirausaha Bisnis Online Pada Siswa
Pondok Pesantren Mahasiswa Di Banyumanik Semarang,” Prosiding Seminar Hasil Penelitian
Dan Pengabdian Masyarakat Polines 3, no. 1 (2021): 542-55,

36 O Rokhman et al., “Pendidikan Kewirausahaan Di Pesantren Dalam Meningkatkan
Kompetensi Berwirausaha Santri,” Jurnal Berkala Epidemiologi 5, no. 1 (2020): 90-96.



mendukung atau menentang minat berwirausaha. Jika lingkungan
pesantren cenderung mendorong kemandirian, pengejaran impian,
dan inovasi, individu lebih mungkin untuk mengembangkan minat

berwirausaha yang kuai@Sebaliknya, jika lingkungan pesantren

cenderung konsg (16 pendukung pengambilan risiko,

individu gkin kurang termotiv ntuk mengejar minat

37 1bid.



. Studi Penelitian Terdahulu
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No. | Peneliti/ Tahun/ Hasil
Judul Penelitian Penelitian
1. Yahya Khoeriyah, Hasil penelitian
Afif Muamar dan Dependen (Minat secara parsial variabel
Syaeful Bakhri, Berwirausaha) pendidikan
2019, “Pengaru 2. Persamaan kewirausahaan
Pendidikan Variabel penelitian berpengaruh positif,
Kewirausahaan [ Independen berbeda sedangkan
Keluargaterhad (Pendidikan variabel lingkungan
Minat Wirausah Kewirausahaan) pendidikan tidak
Darut-Tauhid Al berpengaruh positif
Ishlah Cirebon” Te terhadap minat
wirausaha santri.
Secara simultan
pendidikan
kewirausahaan dan
lingkungan pesantren.
berpengaruh positif
terhadap minat
wirausaha santri.*®
2. | Thoyyibah, Hasil penelitian
Nasirothut, (201? menunjukkan bahwa media
“Pengaruh Media Independen sosial mempunyai pengaruh

Sosial, Lingkungan,

Intelegensi,

Berwirausaha)

2. Persamaan

(Median Sosial,

Intelegensi,

positif dan signifikan

terhadap minat

38 Khoeriyah, Muamar, and Bakhri, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Dan
Keluarga Terhadap Minat Wirausaha Darut-Tauhid Al-Islah Cirebon.”




Kepribadian dan Variabel
Motivasi terhadap Independen
minat berwirausaha (Lingkungan,

santri Pondok Motivasi)

Pesantren Al
Munawir Komplek Q
Krapyak

Yogyakarta”

Qurratul Aini, Fare

Pengaruh
Pengetahuan
Kewirausahaan,

Motivasi

Berwirausaha D
Lingkungan kelu

Terhadap

Ke sa
Minat BerwirausB QIoMi 0

Mahasiswa Fakultas Berwirausaha

Komunikasi Dan

Bisnis Telkom

3. Persamaap

. Perbedaan |

kepribadian)

. Perbedaan pada

objek penelitian

berwirausaha siswa dengan
nilai t hitung 2,929 > 2,002
dan nilai signifikansi 0,005

yaitu di Pondok|< 0,05. Namun lingkungan

Pesantren Al

objek peneli

yaitu pada sé
Pondok

Munawir

Komunikasi dan
3. Persamaan pada

metode penelitian

sekitar tidak berpengaruh
terhadap minat
berwirausaha. Namun
lingkungan sekitar tidak

berpengaruh terhadap minat

a berwirausaha siswa karena

nilai t hitung -0,749 < 2,002

ildan nilai signifikansi 0,457

> 0,05. ¥

Bisnis Telkom

University

Ada dampak positif

antara pengetahuan
kewirausahaan,
motivasi wirausaha,
dan lingkungan
keluarga, baik secara
simultan dan sebagian
pada minat wirausaha
siswa di Fakultas
Komunikasi dan Bisnis

Universitas

3 T Nashirotut, “Pengaruh Media Sosial, Lingkungan, Intelegensi, Kepribadian, Dan
Motivasi Pribadi Terhadap Minat Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Al MunawwirKomplek

Q Krapyak Yogyakarta,” n.d.
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University”. yaitu kuantitatif. Telkom.*

Bima Pamungkas Hasil Analisis:
Dirgantara, 1. Persamaan 1. Perbedaan pada (1)Pengetahuan
Muhammad Variabel berpengaruh positif
Rahaditya, terhadap Minat
(2020) “Pengaruh Berwirausaha,
Pendidikan BRI (2)Lingkungan

2. Persamaan

Kwirausahaan, Keluarga

pada Variabel

Lingkungan penelitian ya berpengaruh positif
berbeda

3. Perbedaan pac

Independen

Keluarga dan terhadap Minat

(Lingkungan,

Motivasi Pada Berwirausaha,

Motivasi)

Berwirausaha objek/responc (3)Kepribadianberpe

3. Persamaan

ngaruh positif

pada metode

terhadap Minat

n yaitu Berwirausaha, dan

(4)Pengetahuan,

Lingkungan

Keluarga dan

berpengaruh positif
terhadap

MinatBerwirausaha.

41

Marfua Suebuddi
2021, “Pengaru

Terdapat pengaruh
yang signifikan antara

Pengetahuan Motivasi, pengetahuan

P

o N

Berwirausaha)

Kewirausahaan, kewirausahaan

Motivasi Jiwa terhadap minat

40 Qurratul Aini and Farah Oktafani, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi
Berwirausaha Dan Lingkungan keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas
Komunikasi Dan Bisnis Telkom University,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 17, no. 2 (2020.

4 Agus Susanti, S.E.M.M, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi
Berwirausaha Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Pada
Akademi Kesejahteraan Sosial Ibu Kartini),” E-Bisnis : Jurnal lImiah Ekonomi Dan Bisnis 14,
no. 2 (2021): 80-88,.




Berwirausaha dan

Menanamkan Jiwa

2. Persamaan

Leadership)
2. Perbedaan

berwirausaha.*

Leadership Terhadap pada Variabel pada lokasi
Minat penelitian
Berwirausaha”. . Perbedaan
, objek atau
otivasi
Berwirausaha)
Armansyabh, Persamaan 1. Perbedaa Hasil penelitian bahwa

Yuritanto, 2021,
“Pengaruh Moti
Berwirausaha
Terhadap Minat
Berwirausaha
Mahasiswa
Manajemen Stie

Pembangunan

2020-2021".

pada Variabel
Dependen
(Minat
berwirausaha)

kuantitatif.

pada lokasi

Pengaruh Motivasi
Berwirausaha terhadap
Minat Berwirausaha
mahasiswa prodi
Manajemen STIE
Pembangunan
Tanjungpinang
Angkatan tahun 2020-

dinyatakan
berpengaruh

signifikan.*

42 Marfuah Marfuah, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan , Motivasi Berwirausaha
Dan Menanamkan Jiwa Leadership Terhadap Minat Berwirausaha,” Sinau: Jurnal Ilmu

Pendidikan Dan Humaniora 7, no. 1 (2021): 1-12

4 Yuritanto and Armansyah, “Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Prodi Manajemen STIE Pembangunan Tanjung Angkatan Tahun
2020-2021 (Studi Kelas Pagi 1 Dan Pagi 2),” Jurnal Kemunting 2, no. 2 (2021): 471-83.
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Agus Susanti, 2021,
(Pengaruh
Pendidikan
Kewirausahaan,
Motivasi
Berwirausaha Dan
Lingkungan keluarga
Terhadap Minat
Berwirausaha
Mahasiswa (Padg
Akademi
Kesejahteraan Sc
Ibu Kartini)

1. Variabel
Dependen
(Minat
Berwirausaha)

2. Variabel

Kewirausahaan,
Motivasi
Berwirausaha)
3. Persamaan pada
metode
penelitian
kuantitatif

1. Perbedaan pada
responden yaitu
Mahasiswa (Pada

Kesejahteraan

Akademi Sosial Ibu

pendidikan
kewiraushaan,
motivasi berwirausaha
dan lingkungan
keluarga secara parsial
dan simultan
berpengaruh signifikan
terhadap minat
berwirausaha
mahasiswa. Variabel
yang paling
berpengaruh adalah
lingkungan keluarga
yaitu dengan nilai beta
0,401. Motivasi
berwirausaha
berpengaruh

sebesar 0,351,
edangkan pendidikan

berpengaruh sebesar
0,142.4

4 Agus Susanti, S.E.M.M, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi
Berwirausaha Dan Lingkungan keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa (Pada
Akademi Kesejahteraan Sosial Ibu Kartini),” E-Bisnis : Jurnal lImiah Ekonomi Dan Bisnis 14,

no. 2 (2021): 80-88..




Abid Muhtarom,
Hery Suprapto,
Muanifah Julia
Agustin, 2021,
(Pengaruh
Pengetahu,
Lingkungan

keluarga, Efikasi

Diri, Sikap Mandi

Kreativitas dan
Motivasi Terhadg

Minat Berwiraus

di Masa Kebiasa

Baru Pada Angg(
Pelita Akademi
Lamongan)

1. Variabel

Dependen (Minat

Berwirausaha)
2. Variabel

, Motivasi)
2. Persamaan
pada analisis
data yang
menggunakan
regresi linier
berganda

3. Persamaan

1. Variabel
Independen
(Efikasi Diri,
Sikap Mandiri,

Kreativitas)

di lamongan

Pengetahuan
kewirausahaan,
lingkungan pesantren,
efikasi diri, sikap
mandiri, kreativitas
dan motivasi
berpengaruh secara
simultan terhadap

minat berwirausaha.®

45 Abid Muhtarom, Hery Suprapto, and Muanifah Julia Agustin, “Pengaruh

Pengetahuan

Kewirausahaan,

Lingkungan keluarga, Efikasi Diri, Sikap Mandiri,

Kreativitas Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Di Masa Kebiasaan Baru Pada
Anggota Pelita Akademi Lamongan,” Jurnal Penelitian Manajemen Terapan 6, no. 1 (2021):

16-26.
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Dodi Agusra, (2021), | 1. Persamaan pada 1. Perbedaan hanya variabel

Pengaruh Variabel pada lokasi pengetahuan yang
Pengetahuan, Dependen (Minat penelitian signifikan terhadap
Motivasi, dan Berwirausaha) 2. Perbedaan minat berwirausaha,

Lingkungan keluarga | 2. Persamaan pada responden | sedangkan motivasi
terhadap Minat penelitian yaitu | tidak berpengaruh

Berwirausaha positif dan signifikan

Mahasiswa Program Pengetahuan, terhadap minat

Studi Managemen Motivasi, berwirausaha dan

Lingkungan untuk lingkungan
Keluarga keluarga berpengaruh
tidak signifikan
terhadap minat
berwirausaha Besarnya

kontribusi

pengetahuan,motivasi

dan lingkungan

keluarga terhadap

minat berwirausaha.*®

R

OGO

4 Dodi Agusra, “Pengaruh Pengetahuan, Motivasi Dan Lingkungan Keluarga Terhadap
Minat Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Manajemen,” Management Studies and
Entrepreneurship Journal 2, no. 1 (2021): 68-76,.



10.

Tera Lesmana,
Kurniawan (2022)
Pengaruh
Pendidikan
Kewirausahaan dan
Motivasi Terhadap

Minat Berwirausaha

11.

Nizar Anindya
Ayuwijaya, Nugr
SBM, Joko hadi J2
Susilo Jurnal sains
Sosio humaniora,
2022, “Pengaruh

1. Persamaan
Variabel
Dependen (Minat

1. Perbedaan pada
variabel Independen
(Pendidikan
Berwirausaha) Kewirausahaan)

2. Persamaan 2. Perbedaan pada

asponden dan

Hasil penelitian pada
30 literatur dapat
disimpulkan sebadai
Pendidikan
kewirausahan memiliki
pengaruh yang positif
baik secara signifikan
maupun tidak
signifikan, terhadap
menumbuhkan minat
untuk
berwirausaha.Kamudia
n, dari hasil penelitian
yang dilakukan pada
30 literatur yang telah
dilakukan,
disimpulkan bahwa
Motivasi berwirausaha

memberikan dampak

secara po an
signifikan terhadap
menumbuhkan minat

dalam berwirausaha.’

.ﬁ dependen
O NO.-R Q.G
) .
2. Persamaan Inovasi dan
pada metode religius)

penelitian

kuantitatif 2. Perbedaan

Human capital inovasi
dan religiusitas
berpengaruh signifikan

dan positif terhadap

47 Tera Lesmana and Universitas Nusa Putra, “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan
Dan Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha” 1, no. 1 (2022): 119-26.




43

Human Capital, pada lokasi minat berwirausaha.*®
Inovasi dan penelitian
Religiusitas terhadap 3. Perbedaan

Minat Berwirausaha pada responden

Generasi Muda” penelitian.

12.

Andika Isma, Hasil penelitian
Muhammad Rakib,

Rusni Andriani, Ina

menunjukkan bahwa

pada Variabel

kewirausahaandiintern

Dependen
(Minat
berwirausaha

septiana, 2023, alisasikan pesantren

Persamaan p melalui nilai-nilai

“Pengaruh

Kreativitas dan melalui responden agama dan

Pendidikan

Kewirausahaan

kewirausahaan

motivasi penelitian yz

Santri dan yang dilandasi Ibadah
(ibadah kepada Allah
SWT) dan Khidmah

(takwa kepada umat

berwirausaha

Santriwati

Terhadap Minat

Berwirausaha

Melalui Motivasi

Berwirausaha Pa manusia), dimana

segala aktivitas bisnis

| yang
peftujuan

Santri dan

dilakukan
untuk beribadah
kepada Allah SWT.
dan untuk kepentingan

Ad-Daraaen

Makassar”

Ad-Daraaen

masyarakat.*’

PONOROGO

48 Nizar Anindita Ayuwijaya, Nugroho SBM, and Joko Hadi Susilo, “Pengaruh Human
Capital, Inovasi Dan Religiusitas Terhadap Minat Berwirausaha Generasi Muda,” Jurnal Sains
Sosio Humaniora 6, no. 1 (2022): 430-45,.

4 Isma, Rakib, and Andriani, “Pengaruh Kreativitas Dan Pendidikan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Motivasi Berwirausaha Pada Santri Dan Santriwati
Pondok Pesantren Ad Vol 1, No.1 (2023)



Ridha Ayu Untari,
2023, (Pengaruh
Pengetahuan
Kewirausahaan,
Motivasi
Berwirausaha, dan
Penggunaan Media
Sosial Terhadap

Minat Berwirausa

1. Persamaan 1. Variabel
Variabel Independen
Dependen (Minat (Penggunaan
Berwirausaha) Media Sosial)

2. Persamaan

Kewirausahaan,
Motivasi
Berwirausaha)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
1) Terdapat pengaruh
pengetahuan
kewirausahaan
terhadap minat
berwirausaha. Hal ini
ditujukkan dengan
nilai

signifikan uji t > 0,005
(0,00 > 0,005). 2)
Terdapat pengaruh
motivasi berwirausaha
terhadap minat
berwirausaha. Hal ini
ditujukkan dengan
nilai signikan uji t >
0,005

(0,00 >0,05). 3)

penggunaan media
sosial terhadap minat
berwirausaha. Hal ini
ditunjukkan dengan
nilai signifikan uji t >
0,019 (0,00 >
0,019).%°

50 Neni. Widyawati, Aniek Widiarti, and Rizal Fahmi, “Pengaruh Pembelajaran
Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha, Dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa,” (Jipis) 31, no. 1 (2022): 31.
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13. [Farhan Saputra, M. 1. Variebal Hasil artikel literature
Ridho Mahaputra, Dependen (Minat | - Perbedaan review ini antara lain:
pada Variabel
Amalina Berwirausaha) Dependen 1) Jiwa Kewirausahaan
Maharani,(2023)Peng (Motivasi) berpengaruh terhadap
aruh Jiwa 2. Perbedaa_n Motivasi
pada Variabel
kewirausaan terhadap Independen Berwirausaha; 2) Jiwa
motivasi dan minat (Jiwa Kewirausahaan
berwirausaha) ﬁwmjusahaa berpengaruh terhadap
Minat Berwirausaha;
dan 3) Motivasi
Berwirausaha
berpengaruh terhadap
Minat Berwirausaha.
Selain dari variabel
exogen diatas yang
mempengaruhi
variabel endogen
Motivasi dan Minat
Berwirausaha, terdapat
iantaranya
meliputi: Ekspetasi
pendapatan,
Pengetahuan
kewirausahaan,
Kemandirian pribadi,
Lingkungan keluarga
P O N 0 R O G O dan Kreativitas.®!
14. | Ellista Delvisa, 1. Variabel 1. Variabel Independen | Hasil dari analisis
Riswan, 2023, Dependen (E-Commerce, Sistem transaksi keuangan
(Pengaruh E- (Minat Informasi Akuntansi) yang terus berkembang

5! Isma, Rakib, and Andriani, “Pengaruh Kreativitas Dan Pendidikan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Melalui Motivasi Berwirausaha Pada Santri Dan Santriwati
Pondok Pesantren , Vol. 1, No. 1, (2023).




Commerce,
Pengetahuan
Kewirausahaan dan
Sistem Informasi
Akuntansi Pada

Minat Berwirausaha)

15.

Erni Suprianti, A
Wahyuni, (2023),

Pengaruh Literas

Pengetahuan

Tentang Ekonomi

Syariah Alumni
Pesantren Terha
Minat

Menjadi Nasaba
Bank Syariah (StR
Kasus Pada Alumni

Pondok Pesantren

Berwirausaha)
2. Variabel

Independen

(Pengetahuan

di

masyarakat belum ada
jaminan keamanan
bagi

masyarakat dalam
bertransaksi, oleh
karena itu

pemerintah sebagai
pemegang amanat
masyarakat hendaknya
membuat aturan yang
dapat melindungi
masyarakat dalam
bertransaksi melalui e-

commerce.>?

Hasil penelitian secara
stimultan literasi
keuangan, religiusitas
uan
tentang ekonomi
syariah secara simultan
berpengaruh terhadap
minat alumni
pesantren menjadi
nasabah di bank

syariah.>

52 Ellista Delvisa and Riswan, “Pengaruh E-Commerce, Pengetahuan Kewirausahaan

Dan Sistem Informasi Akuntansi Pada Minat Berwirausaha,” Jurnal EMT KITA, 2023.
53 Erni Suprianti and Ajeng Wahyuni, “Pengaruh Literasi Keuangan, Religiusitas,
Dan Pengetahuan Tentang Ekonomi Syariah Alumni Pesantren Terhadap Minat Menjadi
Nasabah Di Bank Syariah (Studi Kasus Pada Alumni Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar),”
Falahiya: Journal of Islamic ... 2, no. 2 (2023): 10-20.




47

Wali Songo Ngabar)

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa beberapa penelitian

tersebut menggunakan variabel dependen) yang sama yaitu Minat

berwirausaha tetapi menggua independen) yang berbeda-beda

yang berkaitan dengz or yang mempengarti@i@minat berwirausaha Agus

samaan yang besar dengan peneliti@ilini yang dapat dilihat
dari variabel dg@@nden dan variabel independennya.
. Kerangka Be ir

Kerang

perfikir adalah suatu struktur atau pende&@an yang digunakan

untuk merancafi@latau mengorganisasikan pemikiran, arg@illent, atau penalaran

dalam suatu embantu dalam
AN mempermudah

an_menjadi dasar

pemikiran adalglmdasar iki A iti isintetiskan dari fakta-
fakta, Observa kerangka berpikir
memuat teori, i ikan dasar dalam

penelitian. Di Rm@anﬁiraarm-ﬁbﬂnelitian dijelaskan

secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga

% Ismail Nurdin and Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Media Sahabat
Cendekia, 2019).




dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.>® Berdasarkan
landasan teori dan studi penelitia terdahulu diatas, maka kerangka berfikir

penelitian ini disusun untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari

pengetahuan kewirausahaan, motj grwirausaha, dan lingkungan pesantren

pada minat berwirausaha

Pengetahuan
Kewirausahaan (X1)

Minat Berwirausaha (Y)

Lingkungan pesantren
(Xs)

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
:
i Motivasi (X2)
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

__________________>

RSN OROGO

—) - Berpengaruh Secara Parsial (Terpisah)

> : Berpengaruh Secara Simultan

55 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, “Kerangka
Berfikir Penelitian Kuantitatif,” 2023.
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Dari gambar 1 yang memperlihatkan tentang pengaruh pengetahuan
kewirausahaan, parental income, dan lingkungan pesantren. Dimana
Pengetahuan Kewirausahaan (X1), Motivasi (X2) dan Lingkungan pesantren

(X3) sebagai variabel independen dagiinat Berwirausaha (Y) sebagai variabel

dependen.

. Hipotesis

Hipotesigl@talah pernyataan atau proporsi g diajukan sebagai

jawaban semgl#@ra terhadap suatu masalah atau p@f@nyaan penelitian.

Hipotesis berf@@gsi sebagal landasan atau kerangka ke@@ untuk melakukan

penelitian dan@@enguji kebenaran atau validitas suatu @@#nyataan. Hipotesis
biasanya dinya alBliuji secara empiris.
kan dan memandu

as suatu klaim atau

asumsi

kewira
membe ha. Hal ini sejalan

adanya®se ngg )M l@d(ﬁ Qgeﬁmﬂwwausahaan yang

diperoleh dari pembelajaran kewirausahan yang berupa oraganisasi

dari pembelajaran

bertujuan  untuk

kewirausahaan, di sediakannya koperasi usaha, dll. Santri akan



mempunyai minat berwirausaha apabila tahu secara benar tentang
seluruh karakteristik dalam dunia usaha.>®

Hoi: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan

minat berwirausaha santri di
angunsari Ponorogo

antara pengetahuan

kewirausahaan terhadap minat b&Mirausaha santri di

Pondok Pesantren Darussalam Bang@ilisari Ponorogo.
2) HipotegiSluntuk pengaruh motivasi terhadap mina@@érwirausaha

perapa orang yang berhasil di dunia inglebanyakan mereka
a suatu hal yang
apai sesuatu. Oleh
karena

Kuatnya motivagi seringkali semakin

antara motivasi

terhadap mina@@@Erwirausaha santri Pondok Pesantren

a g ri rogo?
g ar a giilkan antai@ motivasi terhadap
P @aﬂrv@saﬁaﬁt@k @ntren Darussalam

Bangunsari Ponorogo.

56 Riza Zahriyal Falah, “Membangun Karakter Kemandirian Wirausaha Santri Melalui
Sistem Pendidikan Pondok Pesantren,” Tarbawi : Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 2 (2018),.

57 Bayu Ilham Pradana and Rini Safitri, “Pengaruh Motivasi Wirausaha Dan Mental
Wirausaha Terhadap Minat Wirausaha,” Igtishoduna 16, no. 1 (2020): 73-82,.
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3) Hipotesis untuk pengaruh lingkungan pesantren terhadap minat
berwirausaha

Lingkungan pesantren merupakan tempat dimana seseorang

melakukan aktivitas u lingkungan pesantren orang tua

pesantren terhadap minat berwirdl8aha santri Pondok
Pesantren Darussalam Bangunsari PBRDbrogo.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara lllgkungan pesantren

terhadap minat berwirausaha santri@@Pondok Pesantren

an kewirausahaan,

antri Pondok Pesantren Darussalam

g
h bers pengetahuan

P |0raNh30 'RVT) dG |gungan pesantren

terhadap minat berwirausaha santri Pondok Pesantren

Darussalam Bangunsari Ponorogo.

58 Dia Madila, Akhirman Akhirman, and Firmansyah Kusasi, “Pengaruh Lingkungan
pesantren, Motivasi Berwirausaha Dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Maritim Raja Ali Haji (Umrah)
Tanjungpinang,” Student Online Journal (SOJ) UMRAH-Ekonomi 1, no. 2 (2020): 494-505.






BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini mene metode kuan akni jenis penelitian yang

memiliki ciri- i i disebut sebagai
variabel. » variabel-variabel
dianalisis deng itian ini memiliki
tiga variabel, ti untuk dipelajari
untuk mengum

Dalam pen D2 A digunakan dalam
ang

ini menganalisis

pengaruh pengetahuan, motivasl, ngkungan pesantren terhadap minat

Qin

penelitian wﬂla ri 6 dﬁ Péintren Darussalam

Bangunsari Ponorogo.

berwirausaha s agaimana variabel

independen m ial dan simultan.

' Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik (Bumi Aksara,
2022).

2 Suparyanto dan Rosad , “Sampel Penelitian,” Suparyanto Dan Rosad 5, no. 3 (2020):
248-53.
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah g diamati, diukur, atau dimanipulasi

dalam suatu penelitia gelitian menurut Sugiyono

menggambarkann pagal sesuatu dalam bentuk ap yang ditetapkan oleh

peneliti untuk A@pelajari, untuk mendapatkan inforf@@8i tentangnya, dan

kemudian menjiiliat kesimpulan.? Berikut ini adalah jenis§@his variabel:
dependen

riabel independen adalah variabel ya@éF dianggap sebagai
atau pengaruh yang mungkin mef@@engaruhi variabel
si atau diubah oleh
peneliti terhadap variabel
upa
usia, |

n atau intervensi
yang diberikan, dan sebag

b) Variab
al el yang@@llamati atau diukur

dalam niwkﬁll whﬁtaﬁnﬁh @ ditimbulkan oleh

variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel yang

tergantung pada variabel independen, dan perubahannya diukur atau

3 1bid.

4 Ronni Andri Wijaya et al., “Pengaruh Penghindaran Pajak Dan Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Leverage Sebagai Variabel Kontrol Pada Perusahaan Yang Listing Di
Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ekobistek 9, no. 1 (2021): 29-40.



diamati untuk memahami efek variabel independen. Contoh variabel
dependen dalam penelitian bisa berupa tingkat kepuasan pelanggan,

performa akademik siswa, tingkat stres, waktu reaksi, dan sebagainya.’

c) Definisi Operasional
Definisi : ; proses menguraikan atau

ddak dapat diukur secara

untuk mengukur atau mengamati va@@bel tertentu dalam

am penelitian ilmiah, definisi operasi@hal sangat penting
karena

g diteliti memiliki

diulang. Dengan

komunik@si efinisi operasional

meliba i atu variabel akan

diukur al ini melibatkan

NOROGO

mengidentifikasi indikator konkret atau prosedur yang digunakan untuk

u dia

mengamati variabel tersebut. Misalnya, jika variabel yang diteliti adalah

3 1bid.
¢ Hendrawan, “Gambaran Tingkat Pengetahuan Nelayan Tentang Kesehatan Dan
Keselamatan Kerja,” Jurnal Saintara 5, no. 1 (2020): 26-32.
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tingkat kecemasan, definisi operasional dapat mencakup penggunaan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk mengukur
tingkat kecemasan.’

Definisi operasional gidak selalu bersifat tetap atau universal.

askan secara eksplisit dalam setiap studi@au penelitian untuk

an  konsistensi dan kejelasan dalan@® pengukuran atau

an variabel. Untuk menjelaskan defi operasional dari

ariabel yang diteliti, maka dapat dilihat @@ tabel 3 berikut:

Sumber

Variabel

iyatmanto,

Kewirausahaa Membangun Minat

n (X1)

fiSahaan Berwirausaha Mahasiswa

T

e G ©

Dengan Pengaruh Faktor
E-Commerce,
Pengetahuan
Kewirausahaan Dan
Gender, (Prodi

lingkungan tentang Manajemen FE UNSIQ
bisnis, termasuk manajemen
tren  industry, bisnis

7 Ns. Arif Munadar, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 2008.



mengetahui d. Keterampilan
prinsip-prinsip Analitis  dan
dasar engambilan

manajemen

Motivasi (X2)#*SE0rang

individu

memiliki

keinginan yang |3) kemandirian

Jawa Tengah di
Wonosobo, 2019).8

Eka Aprilianty, Pengaruh
Kepribadian Wirausaha,
Pengetahuan
Kewirausahaan, Dan
Lingkungan Terhadap Minat
Berwirausaha Siswa SMK,
(Yogyakarta, 2020).°

Westri Andayanti, Subhan
Harie, Pengaruh Motivasi
Wirausaha Terhadap
Minat Berwirausaha
Mahasiswa.’’

8 M. Trihudiyatmanto, “Membangun Minat Berwirausaha Mahasiswa Dengan Pengaruh
Faktor E-Commerce, Pengetahuan Kewirausahaan Dan Gender,” Jurnal Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat UNSIQ 6, no. 2 (2019): 93-103.

° Pengaruh, Wirausaha, and Kewirausahaan, “Pengetahuan Kewirausahaan , Dan
Lingkungan the Effect of Entrepreneur Personality , Entrepreneurship Knowledge , and

Environment on Entrepreneurial Interest.”

19 Subhan Harie and Westri Andayanti, “Pengaruh Motivasi Wirausaha Terhadap Minat

Berwirausaha Mahasiswa,” Intelektium 1, no. 2 (2020): 107-14,.
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kuat untuk
mengendalikan
keuangan

pribadi mereka

sendiri, Individu

yang termotivasi

keputusan  dan
tindakan  yang
terkait  dengan

bisnis  mereka

4) Inovasi  dan
Kreativitas
5) ketekunan dan

kegigihan




sendiri, Motivasi
berwirausaha
seringkali terkait

dengan

keinginan untuk

Lingkungan

pesantren (X3)

Penj M@

bisnis.
Dukungan ini

dapat mencakup

5) Jaringan dan

koneksi

Lisa Indriyani, Margunani,
Perngaruh Kepribadian,
Pendidikan

irausahaan dan

) pesantren

Terhadap Minat
Berwirausaha, (Jurusan
Pendidikan

Ekonomi, Fakultas
Ekonomi, Universitas
Negeri Semarang,
Indonesia, 2018).!!

! Lisa Indriyani and Margunani Margunani, “Pengaruh Kepribadian, Pendidikan
Dan Lingkungan keluarga Terhadap Minat Berwirausaha,” Economic
Education Analysis Journal 7, no. 3 (2019): 848-62,.

Kewirausahaan,
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motivasi,
dorongan, dan
keyakinan
terhadap

kemampuan

individu untuk

modal awal,
akses ke
pembiayaan,

atau dukungan

lingkungan

sekitar




dalam hal
keuangan yang
dibutuhkan

dalam

menjalankan

usaha.

Minat

Berwirausaha

(Y)

Pondok Pesantren Darussalam B3
dari para santri

yang rata-rata

berwirausaha
2) Pengetahuan
tentang
wirausaha
3) Pengalaman
berwirausah

) Kemandirian

>

Ponorogo dengan objek penelitian

ang berada di lokasi

ngunsari Ponorogo

12 Deden Setiawan and Sukanti, “Pengaruh Ekspektasi Pendapatan, Karakteristik
Individu Dan Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha,” Jurnal Profita: Kajian
llmu Akuntansi 4, no. 7 (2019): 1-12,.

Deden Setiawan, Sukanti,
Pengaruh Ekspektasi
Pendapatan, Lingkungan
pesantren dan Pendidikan
Kewirausahaan Terhadap

Minat Berwirausaha.’?
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D. Populasi dan Sampel
1) Populasi adalah kumpulan orang-orang dengan kualitas dan ciri-ciri yang
telah ditetapkan. Populasi juga merupakan kumpulan ukuran sesuatu yang

akan kita buat kesimpulan. populasi adalah keseluruhan objek

penelitian yang dapat ig hidup, benda, gejala, nilai tes,

atau peristiwa sg | karakteristik penelitian

tertentu. Poglll@Si juga dapat diartikan sebagai k88&luruhan unit analisis

yang karaki@Fistiknya akan diduga. Unit analisis ad unit atau entitas

yang akan @iteliti atau dianalisis.!> Populasi dalam elitian ini adalah

sekitar 108§8@ntri di PP Darussalam Bangunsari Pono

TABEL 3.2

ri Ponorogo

Jumlah

108

ntren Darussalam

yang dihilangkan
dengan meP de tgntNarg a&a@nﬁelﬂl beberapa tujuan,

tahapan dan teknik yang perlu diketahui.'* Penentuan jumlah sampel dalam

13 Unidad Metodologia D E Conocimiento D E Los, “Populasi Dan Sampel,” n.d.
14 M Pd UI’fah Hernaeny, “Populasi Dan Sampel,” Pengantar Statistika 1 (2021): 33.



penelitian ini menggunakan teknik slovin, untuk menentukan sampel

menggunakan rumus berikut:!?

elonggaran ketidaktelitian karena kesal@@an pengambilan

pel yang dapat ditolelir, misalnya 5%.

I rumus diatas, diketahui jumlah sampe

rPHONOROGO

n = 85,04 dibulatkan menjadi 86

5 Valdano A Limbong, Adisti Rumayar, and Grace D Kandou, “Hubungan
Pengetahuan Dan Sikap Dengan Kejadian Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Tateli
Kabupaten Minahasa,” Jurnal Kesmas 7, no. 4 (2018): 2.



60

Jadi, Sampel yang dibutuhkan dari penelitian ini adalah 86
responden, Sehingga diperoleh jumlah sampel dari santri putra

dan putri sebagai berikut:

Sampel

23

63

86

Sumber: Dat3 lah Santri oleh Pengurus Pondok Pesantren Dali§salam Bangunsari

bil sampel

putri 79 orang

am pengambilan

sampel acak, juga
dikenal sebag rikan kesempatan
pengambilan spoeﬁngﬁnﬂtuﬁtia onﬁ'netsapulasi.16 Random
sampling proportionate stratified digunakan jika populasi memiliki elemen atau

anggota yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.

16 Nurdin, Defry Hamdhana, and Muhammad Igbal, “Aplikasi Quick Count Pilkada
Dengan Menggunakan Metode Random Sampling Berbasis Android,” E-Journal Techsi Teknik
Informasi 10, no. 1 (2018): 141-54.



F. Jenis dan Sumber Data
1) Jenis data
Penelitian ini menggunakan data yang bersifat kuantitatif yaitu data

yang berbentuk angka. Metode penelitian kuantitatif memerlukan banyak

angka sejak pengumpulan g irannya, dan visualisasi hasilnya.

Maka penelitian inj Apatkan dari Na esponden santri di Pondok

Pesantren Dar am Bangunsari Ponorogo, d

i beberapa wawancara

ondok, dan perwakilan santri.

2) Sumber da

an dalam penelitian ini, peneliti meng

nakan data primer

juga dike sebagai data asli atau data baru g diperoleh atau

angsung di lapangan oleh peneliti ata

bjek yang terlibat.

Data yang ngga dapat ditarik

kesimpulan si, dan lingkungan

Pesantren Darussalam Bangunsari

sampel dari partisipan santr )
“WQOROGO

Peneliti menggunakan bergagai teknik pengumpulan data untuk

Ponorogo.

G. Metode Penng)

mendapatkan informasi kuantitatif dari responden tentang subjek penelitian.

Teknik-teknik berikut ini yang akan digunakan oleh peneliti:
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1) Kauisioner (angket)
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan

penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk mereka jawgal peneliti memiliki pemahaman yang
jelas tentang variabg IUREEBan mengantisipasi tanggapan
fektif.!” Penelitian ini

rvei lapangan untuk mengumpulka@Bglata angket. Angket

didistribus secara langsung dan Dberisi or-faktor seperti

pengetahudf® motivasi, dan lingkungan pesant terhadap minat

santri di pondok Darussalam Bangunsar@onorogo.
pbonden yaitu santri

sari Ponorogo.

isa dipakai untuk
mengumpulkan informasi enelitian. Wawancara juga bisa
dijelaskan dan narasumber
berinteraks i Wawancara dapat
dlgambarkaP elg:l N 0 R Ora (piwa() ncara dan sumber

informasi, dimana pewawancara mengajukan pertanyaan terkait objek

penelitian yang telah direncanakan sebelumnya.'®

17 Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik.
8 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Prenada Media, 2019).



Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan penulis dengan
mewawancarai secara mendalam yaitu pengurus dan bebrapa santri di
Pondok Pesantren Darussalam Bangunsari Ponorogo.

H. Instrumen Penelitian

. Instrumen penelitian merujuk pada pa@@uan tertulis seperti

sungguh, sung

daftar pertan observasi yang

, pedoman wawancara, atau prose

engumpulkan informasi dari responde@ Skala pengukuran

alam penelitian ini adalah dengan mef@apkan skala likert,

Kita dapat me Seseorang terhadap

fenomena sosia

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

19 Walter Gulo, “Metode Penelitian” (Grasindo, 2000).
20 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (PT Remaja Rosdakarya, 2013).
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Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dengan
tujuan mencari data mengenai pengetahuan kewirausahaan, motivasi

berwirausaha dan lingkungan pesantren terhadap minat berwirausaha santri di

Pondok Pesantren Darussalarg 30N0rogo.
I. Validitas dan Reliahj nstrumen

1) Uji Validi

Ik menjadi alat penelitian yang dapat '@iferima atau standar,

instru yang akan digunakan harus melal@®uji validitas dan

reliabe data. Uji validitas dapat dilakukan d@figan rumus person

product@oment, kemudian uji t, dan kemudid® penafsiran indeks
korelas ji iditas di dé@gan memanfaatkan
progranm@Statistical Pro i PSS) versi 25.0.

g nilai korelasi (r).

2

> )2

Ipr Onwoio kR.tuB ﬂga@erikut, kuisioner

dikatakan jika:

a. Jikat hitung positif serta> t tabel berarti valid

21 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas
(Health Books Publishing, 2021).

22 Dodi Vionanda, Nonong Amalita, and Dina Fitria, “Comparison of Error Rate
Prediction Methods in Binary Logistic Regression Model for Balanced Data,” UNP Journal of
Statistics and Data Science 1, no. 4 (2023): 256-63.



b. Jika t hitung positif serta < t tabel berarti tidak valid
c. Maka indeks korelasinya (r) sebagai berikut:
0,800 — 1,000 : sangat tinggi

0,600 — 0,799 : cukupgi

Reliabilitas  merupakan  prose evaluasi  yang

asikan seberapa dapat diandalkanny@®sebuah instrumen

konsistensi hasil

n. Ini menggambarkan sejauh ma

n tetap terjaga ketika pengukuran dil@&ikan berulang kali

umen yang sama.
Alat uk@i@bisa di ji iK&n hasil yang sama

Ruisioner dianggap

memililgtin iabili , inggi asi reliabilitas hanya
dapat d i but terbukti valid.
Oleh kar@Ra i validitas sebelum

menguIF r@iliN J@pﬁy@d& @ioner tidak valid,

maka tidak perlu melanjutkan ke pengujian reliabilitas. uji reliabilitas

dapat di ukur dengan menggunakan formula (o) sebagai berikut:

23 Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas-Reliabilitas.
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2
k St— Z] k—lS?
a =
k—1 S?

:nggunakan teknik ini bila nila alpha (o) 0,06 [6].2*

J. Teknik Pengol@han dan Analisis Data

h proses mengatur
urutan data a@Kategori dan satuan

diatur dan disusun

3 "iformulasikan berdasa

dari data tersebt. golahan data dalam penelitian ini

temuan

mengguna enghd S 25.
2) Analisis D
Set pen a h§@ng di a selanjutnya ialah

menganalig dagAMan (R' hg dﬁpegolaan yang sudah

jadi, selanjutnya menganalisis data hasil penelitian dengan alat ukur yang

24 Livia Amanda, Ferra Yanuar, and Dodi Devianto, “Uji Validitas Dan Reliabilitas
Tingkat Partisipasi Politik Masyarakat Kota Padang,” Jurnal Matematika UNAND 8, no. 1
(2019): 179,.

2> Amos Neolaka, “Metode Penelitian Dan Statistik,” 2014,



digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti. Teknik analisis yang
digunakan yaitu:

b. Uji Asumsi Klasik

Sebuah model reg dapat dipakai untuk prediksi jika

memenuhi sejum dengan asumsi klasik. Dalam

penelitian ig sebanyak empat model

enggunakan uji asumsi kI3

normalitas, heterokedastisitas, ikolinearitas, dan

normalitas adalah
ari skor yang ada.
puan Kita dalam
mlah yang cukup

gapulan
yang digunakan

enggunakan model Kolmogorov —

odarev
afisinyamlebih be

O G

sidual berdistribusi

dari 0,05 dengan

O

26 Singgih Santoso, Statistik Parametrik (Elex Media Komputindo, 2010).
27 Usmadi Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji
Normalitas),” Inovasi Pendidikan 7, no. 1 (2020): 50-62,.
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1) HO diterima jika Dnitung < Dtabel (residual berdistribusi normal)
2) HO ditolak jika Dhitung > Dtabel ( residual tidak berdistribusi
normal)

2. Uji Heterokedastisitas

ns residual tetap
Ketika asumsi ini

tidak efisien atau

ode unuk menguji

lerance value atau

VarE ceQatN Fgr ﬁ) gasﬁrag value > 0, yaitu 1

28 Imam Ghozali, “Analisis Multivariate Dengan Program SPSS,” Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2005.



atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas.?’

4. Uji autokorelasi

tidaknya autokorelasi dapat dilakuka elalui pengujian

n atson (DW). Kriteria pengambilan ke@@iusannya adalah:

a 0<dL, berarti autokorelasi positif

>UPNOROGO

Uji linieritas bertujuan untuk mengevaluasi apakah hubungan

antara variabel terikat dan variabel bebas memiliki pola linier yang

2 V Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi” (Yogyakarta:
Pustaka baru press, 2015).

30 E Dona, H Hidayati, K Aswan, R Oktavian, Berpengaruhkah Jumlah et al.,
“Berpengaruhkah Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga, Ekspor Dan Impor Terhadap Inflasi Di
Indonesia?” 11, no. 4 (2022): 355-60.
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signifikan atau tidak. Ini dapat dilakukan melalui tes test of linearity
dengan pada taraf signifikasi 0,05. Dua variabel dikatakan memiiki

hubungan yang linear jika tingkat signifikasi (p-value) dari uji

linieritas kurang dgl | linieritas adalah prosedur untuk

arakteristik linier atau ti@ Hasil uji linieritas

ebas dan variabel

C.

1) Uji lisis Regresi Linier Berganda
ah analisis yang

aruh signifikan dua

ntara dua variabel
ial@l terikat.’

Dﬁn Neh@ nﬁrlﬁ (@/I ﬁberwlrausaha yang

selanjutnya dihubungkan dengan tiga veriabel vyaitu X; =

31 Widya Ningrum et al., “Kontribusi Uji Kompetensi Guru , Motivasi Berprestasi ,
Pengalaman Mengajar Terhadap Kompetensi Profesional Guru” 2, no. 1 (2019): 123-30.

32 W Maria Agatha, “Analisis Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Batik
Barong Gung Tulungagung,” Jupeko (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 3, no. 2 (2018).



Pengetahuan, X> = Motivasi, dan X3 = Lingkungan Pesantren,
dengan persamaan:

Y =a+biXy+ boXo + b3Xz+ €

Keterangan :

X2 = Faktor Motivasi
Xs = Faktor Lingkungan pesantren

b1 ewirausahaan

= Koefisien regresi Pengetahual

b, = Koefisien regresi Motivasi Kéilirausahaan

b3

= Koefisien Lingkungan pesant

ini  menggunakan
tin i i 0 0)

"PONOROG o

Jika nilai sig>0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jika nilai sig<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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3) Uji F (Uji signifikasi simultan)
Uji signifikan simultan bertujuan untuk mengetahui apakah

secara bersama-sama koefisien variabel independen mempunyai

pengaruh terhadag genden. Uji ini dilakukan untuk

membandig pada tingkat nila

Dengan nilai a (5%) pada

y dan Ftabel-33

ajat 5% atau membandingkan F

kriteria berikut:

Jikamlai sig.>0,05 maka Ho diterima dan Ha

Jikamlai sig.<0,05 maka Ho ditolak dan Ha d

4) Uji Beefisien Determinasi (R?)

ontribusi variabel

lemah. Nilai (R?)

nden ditambah ke

“PrgPFN O RO G O

33 E Dona, H Hidayati, K Aswan, R Oktavian, Bersaing Terhadap et al., “Pengaruh
Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Dan Strategi Bersaing Terhadap Kinerja Penjualan
Usaha Rumahan Kerajinan Rotan Di Kota Makassar,” 2023, 62—75.

34 Sujarweni, “Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi.”

35 1bid.






BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitiag

1. Sejarah berdirinya pong ' Darussalam

Pondok P en Darussalam pakan sebuah yayasan

pendidikan yafigterletak di Jalan Anggrek No. 2 elurahan Bangunsari

Kecamatan @ norogo Kabupaten Ponorogo ProvinS@awa Timur. Lebih

tepatnya kuli@hg lebih satu setengah kilometer kea rah @#nhur dari pusat Kota

Ponorogo. gasuh di pondok pesantren ini yaitu B@bak KH M. Yasin

Ashari dan #8 Hj. Khusniati Rofi’ah. Letak Pondok ifil§angat strategis dan

mudah dija an, di warga, dan dekat

dengan bel Ponorogo, STIKP

Ponorogo, €

menjadi a
selain sek

kuning. BFarG-(N’an@aan@ele@ disertai dengan

pengajaran dari Bapak KH. M. Yasin Ashari dan Ibu Nyai Hj. Khusniati

gorogo, Universi adiyah Ponorogo,
alam Bangunsari
asiswa dan pelajar yang

tan anak tersebut

S
a Qur’an dan kitap

Rofiah. Sementara itu, pembelajaran kitab kuning berlangsung setelah

! Lihat Transkip Dokumentasi No. 01/D/25/02/2024 dalam lampiran skripsi ini.
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sholat isya', dipimpin oleh Ustadz Aziz Ali Murtadlo, yang merupakan adik
kandung dari Ibu Nyai. Karena bertambahnya jumlah santri yang mengikuti
pengajian, pada tahun 2015, Bapak KH. M Yasin Ashari memutuskan untuk

mengubahnya menjadi pondok jasantren yang dinamai Pondok Pesantren

“Nurul Munawaroh”. 016, nama pondok pesantren

tersebut diubah g adi Pondok Pesantren gussalam” karena sebab-

sebab terten ama itu diambil dari lembaga PERgidikan agama yang

pernah menj@i tempat tinggal bagi Nyai Hj. Khusnia@@Rofiah dan Ustadz

Ali Murtac

saat mereka masih belajar di sana. gan tujuan untuk

meningkat sistem dan struktur pembelajaran dipondok pesantren

Diniyah Wustho

erdiri gan menggunakan

K di belakang

Sedangkan asrama untuk'Se ang rumah yang
terhubung an : i ri.2 Kemudian, pada
tahun 2018 buka asrama baru
untuk sant Ki pada tahun 2017,
pondok pePtreQaeraQudReQ reG thtar sebagai badan

hukum berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia R1,

nomor AHV-001428.AH.01.04, yang dikeluarkan atas Akte Notaris Anisah

2 1bid.



Wahyuni, S.H No 5 pada tanggal 2 Oktober 2017. Selain itu, pondok
pesantren Darussalam juga telah memperoleh izin operasional dari
Kementrian Agama dengan nomor Piagam B-1847/Kk 13.02 3/PP.

00.7/10/2018, serta Nomor Statigfilk. Pondok Pesantren: 510035020099.3

bergerak di bidang

pendidikanSei@ j S8lalu mengutamakan

prinsip-prifiSip pendidikan.

a. Tujuan

1)

Mef@injung tinggi dan mendalami ilmu g@Bama Islam serta

di luhur, berbadan

dapat dijadikan P permasyarakat, beramal, dan

b. Visi:
“Ungg emik de@@&n mengedepankan

AkhlakB(thN’tanamkﬂhﬁun al Jama’ah ‘Ala

Madzhab Imam Syafi’l”

3 Lihat Transkip Dokumentasi No. 01/D/25/02/2024 dalam lampiran skripsi ini.



c. Misi:

1) Membentuk pribadi-pribadi yang tangguh, ulet, berkualitas, dan

berakhlak mulia untuk jadi umat/masyarakat yang baik dan

bermanfaat bagi
ulama dal

2) ader-kader

emimpin  umat  yang

puan dan berpengetahuan dari$88gi IPTEK maupun
Qnya. Mampu mengamalkan ilmunya, b@ik untuk diri sendiri,
ga maupun lingkungannya, serta mam@@l berdakwah untuk
ar ma’ruf nahi munkar.*
3. Letak Geo@eéfis Pondok Pesantren Darussalam
ok pesantren yang
Timur, Secara
1A
Bangunsari2ene : slilemeter kearah timur dari
pusat kota Ponorogo. PondoR Darussalam terletak disebelah utara

Pengadilan ri ilENAg bupaten Ponorogo,

disebelah k Pesal I a May onatan Ponorogo,

dan di se h se S K PGRI

PONOROGO

orogo dan IAIN

Ponorogo.

4 Lihat Transkip Dokumentasi No 02/D/25/02/2024 dalam lampiran skripsi ini.
5 Lihat Transkip Dokumentasi No 03/D/25/02/2024 dalam lampiran skripsi ini.



4. Susunan Penyelenggara/ Pengurus Yayasan

Pelindung : KH. M. Yasin Ashari

Penasehat

: Jamus Kunto, M.SI

Ketua . Imam Mudzakir, SE
Sekretaris : Drs. Khusniati Rofi’ah, M.SI
Bendahara

Anggota

B. Hasil Pengujiagdnstrum
1) Hasil al
V i n kBenilai ti t keabsahan suatu

kuisionPP@iaNin \WitOe@/a@ keabsahan setiap
pernyataan yang terdapat dalam penelitian tersebut. Pernyataan

dikatakan sah/Valid apabila corrected item-total correlation > dari r



tabel > 0,189.° Berikut Hasil Uji validiitas dari setiap variabel yang akan

disajikan dalam tabel

Keputusan

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

alid

aan tentang minat

mua it ikatakan valid.

PONOROGO

¢ Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas,
Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2) (Guepedia, 2021).



Tab

el 4.2

Uji Validitas Variabel Pengetahuan (X1)

Item Ihitung I'tabel Keputusan
pernyataan

X1.1 0,490 0,189 Valid

X1.2 Valid

X1.3 0,561 Valid

0,772

Valid

0,760

0,189

Valid

0,758

0,189

Valid

Sumber: Data diolah di SPSS, 2024.

0 Valid
X2.6 0,540 0,189 Valid
X2.7 0,508 0,189 Valid

ntang Pengetahuan
dikatakan valid.




X2.8 0,625 0,189 Valid
X2.9 0,545 0,189 Valid
X2.10 0,504 0,189 Valid
X211 0,370 0,189 Valid
Sumber: D
Tabel 4. ataan tentang motivasi

dapat disj

Tabel 4.4

Uji Validitas Lingkungan Pesantren

Ihitung

I'tabel

eputusan

0,582

0,189

Valid

Valid

‘\V /ﬂ"

0,568

N 0163

Valid

\alid

0,189

Valid

Valid

Glla
0, 89

- B0

1) K

Valid

O vad

X3.10

0,451

0,189

Valid

Sumber: Data diolah di SPSS, 2024



Tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan tentang
lingkungan pesantren dapat disimpulkan bahwa semua item dikatakan
valid.

2) Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabili gukur variabel yang digunakan

melalui perg an yang digunakan. variabel yang diteliti

mempun cronbach’’s alpha (o) > 0,6 a variabel tersebut

reliable dan sebaliknya apabila cronbd@h's alpha (o) < 0,6

maka abel tersebut dikatakan tidak reliable.”

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas
i inat Bgk

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
821

9

1 ' 9
Berdasarkan ha Pilitas variabel minat berwirausaha,

variabe i nc s
disimp t irausa
karena > 076,

PONOROGO

0,821. Sehingga

dikatakan reliabel

7 1bid.



Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Pengetahuan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items

732 6
er: Data diolah 2024
Men asil uji reliabilitas penge , variabel ini memiliki
cronbac Ipha (o) 0,732. Sehingga disi an bahwa variabel
penget n dikatakan reliabel karena cronbach ha (o) > 0,6.
Tabel 4.7

Hasil Reliabelitas

Variabel Motivasi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items

720 11
——

ta diolah di

iliki
Cron bahwa variabel

motivasi dikatakan reliabe cronbach’s alpha (o) > 0,6.

PesSantren

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
812 10

Sumber: Data dioleh di SPSS, 2024.



Menurut hasil uji reliabilitas lingkungan pesantren, variabel ini
memiliki Cronbach’s alpha (o) 0,812. Sehingga disimpulkan bahwa

variabel lingkungan pesantren dikatakan reliabel karena cronbach’s

alpha (a) > 0,6.9.

C. Hasil Pengujian Deskriptif
Jenis responden d penelitian i gi berdasarkan kelas MADIN

dan pendidikan saa

Tabel 4.9

esponden berdasarkan kelas MADI

Kelas Santri

a terdapat 13 santri

kelas s santri kelas empat,

rda&( N (9< rﬁét Qres d(galam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

19 sant



Tabel 4.10

Responden berdasarkan pendidikan saat ini

Pendidikan saat ini Jumlah santri

SMA

umber: Data diolah, 2024.

rdasarkan tabel, dapat diketahui bah nya jumlah santri

yang empuh pendidikan SMA sebanyak 8 safili, S1 97 santri dan

S2 sehs

D. Hasil Peng
a) Uji As
1. Uji

perlihatkan bahwa

alame satu alat yang

orov-Smirnov.® Jika
sig (€”) lebih dari

kurang dari 0,05

maletiddk RrdSfib@&ihoding) > € Hik@ Fiadl Yii normalitas dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

8 Shinta Maharani, “Pengaruh Etiks Bisnis Terhadap Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi Dalam Pelaporan Keuangan Pada Entitas,” Ijtihad : Jurnal Hukum Dan Ekonomi

Islam 7, no. 2 (2013): 203-18.

® Ade Pratama, “Model Simulasi Antrian Dengan Metode Kolmogorov-Smirnov

Normal Pada Unit Pelayanan,” Edik Informatika 3, no. 1 (2017): 27-37.



Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 108
Normal ParametersaP° Mean .0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation 3.60369241
Absolute .073

Positive .041

Negative -.073

Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .194¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

mber: Data diolah di SPSS,2024.

ulkan bahwa nilai

Uji heteroskeda: ertujuan untuk melihat apakah terdapat

per a va ri u tarp atan dalam model
regresi’ g y b yaitu gan tidak terjadi
hethﬂis'N (Bt WaorigﬁinCatterplot dengan

prediksi sebagai berikut:

10 Fitria, “Pendeteksian Heteroskedastisitas Pada Analisis Regresi,” Journal of
Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2018): 1689-99.



Ho: Tidak ada gejala heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang
jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y

Scatterplot

Dependent Variable: Minat berwirausaha

Regression Studentized Residual
L]
.
!
. L ]
.

as

itik tersebut tidak

membentuk pola yan arena titik-titik itu menyebar tidak

ber n walislol Y. Sehingga dapat
disi | wa I i k terda; eteroskedasitas.
3. Uji Iti@n S
PONOROGO

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu

""" Anwar Hidayat, “Tutorial Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplots SPSS”,
dalam  https://www.statistikian.com/2013/01/uji-heteroskedastisitas-dengan-grafik.ntml
diakses pada tanggal 7 Maret 2024.



adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model
regresi. Salah satu Persyaratan yang harus terpenuhi dalam model

regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.'? cara yang digunakan

untuk mendeteksi itas dengan melihat nilai variance
inflation f si. Multikolineritas dapat

diliha jon factor adalah nilai

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed Collinearity
Cogfﬁcients Coefficients Statistics
\ Tolera
Std. Error Beta _t Sig. nce VIF
-~ (Constant) [ 1 04

y A e .. ...
M u-m.273 .oog 849 1.178
Lingkungan . —.038-.405 .686 .897 1.115

pesantren

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha

si dari variabel
arﬂglwawsaﬁn sebesar 0,885 ;
0,849 ; 0,897, dimana nilai toleransi > 0,10. Sedangkan hasil hitung

nilai VIF variabel pengetahuan, motivasi dan lingkungan pesantren

12 Ningrum et al., “Kontribusi Uji Kompetensi Guru , Motivasi Berprestasi |,
Pengalaman Mengajar Terhadap Kompetensi Profesional Guru.”

13 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006).



sebesar 1,130; 1,178; 1,115, dimana nilai VIF < 10. Maka dari hasil
perhitungan tersebut berarti tidak ada multikolinearitas antar

variabel bebas.

Uji Autokorelasi
elasi bertujuan enguji apakah dalam suatu

si linear ada korelasi antara k

an pengganggu pada

t dengan kesalahan pada periode t-1 s@@@lumnya. Cara untuk

teksi terjadinya autokorelasi antara lain d@@hgan menggunakan

Durbin Watson.'

Beriiklit merupakan data uji autokorelasi:

orelasi

Model Summary®

| _ .
— Adjusted R ‘ Std. Error of the  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 4132 .170 .146 ‘ 3.655 1.848

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah denTn SPSS, 2024.

PONOWROGO

Hasil Perhitungan uji autokorelasi
D dL du 4-dL 4-dU

4 Irma Susanti and Fazrina Saumi, “Penerapan Metode Analisis Regresi Linear
Berganda Untuk Mengatasi Masalah Multikolinearitas Pada Kasus Indeks Pembangunan
Manusia (Ipm) Di Kabupaten Aceh Tamiang,” Gamma-Pi: Jurnal Matematika Dan Terapan 4,
no. 2 (2022): 38-42.



1,848 | 1.6297 | 1.7437 | 2,3703 2.2563

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Durbin Watson

yang diperoleh sebesar 1,848 angka D-Wnya. Sedangkan nilai dL

(batas bawah) sebesg a0 dU (batas atas) sebesar 1,7437. uji
a dU < d < 4 —dU, dari hasil

bahwa tidak ada

ntuk mengetahui
ang linear secara
harusnya terdapat
au independent (X)
Dasar pengambilan

ara,

a) Jika nilai deviatio Sig. > 0,05, mak ada hubungan yang

r n
a nde
P R

ar dependent dengan

ONO

OGO



b) Jika nilai deviation from linirity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linier secara signifikan antara variabel

independent dengan variabel dependent.'’

sil Uji Linier
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Minat Between (Combined) 133.664 12 11.139 .687 .760
berwirausaha Groups Linearity 11.571 1 11571 713  .400
* Deviation from 122.093 11 11.099 .684 .750
Pengetahuan Linearity -

Within Groups 1541.003 95  16.221

1674.667

tion from linierity

isimpulkan

PA&ISMreanrg(aa ﬁahg)ungan yang linear

antara dua atau lebih variabel bebas (X1,X2,X3 dan seterusnya)

15 Sahid Raharjo, “Cara melakukan uji linieritas dengan program SPSS”,
https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-linearitas-dengan-program-spss.html, diakses pada
8 maret 2024



terhadap variabel terikat (). Selain itu, metode analisis regresi juga
digunakan untuk menguji kevalidan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini.

Model regresi berganda dinyatakan sebagai berikut:

pada tingkat minat berwirausa
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi
X1 = Pengetahuan

X2 = Motivasi

r berganda dalam

Hasil Uji Analisis I Linier Berganda

Falla

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.339 2.453 -.954 .343
Pengetahuan 487 .079 468 6.177 .000
Motivasi .232 .072 .236 3.240 .002

Lingkungan keluarga .299 .083 .255 3.609 .000




a. Dependent Variable: Minat berwirausaha

Sumber: Data diolah di SPSS, 2024.
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda diatas

model persamaan regresi sebagai berikut:

ganda diatas bisa diartikan
ai koefisien konstanta adalah -2,339 gan standar error
a bila variabel

2,453 menunjukkan bahwasa

lependen X, X2, X3 nol atau tidak adaihaka, pengetahuan,

tivasi dan lingkungan pesantren di @@®ndok Darussalam

ter|a hubunEan :

WkNvam p“gw (}tlveberkorelam positif

hal ini menunjukkan terdaat hubungan searah antara variabel

motivasi (X2) dengan minat berwirausaha (Y). Apabila motivasi

dinaikkan maka minat berwirausaha menjadi meningkat. Nilai



koefisien sebesar 0,232 yang berarti dengan setiap peningkatan
satu satuan dalam motivasi, minat berwirausaha diharapkan
meningkat sebesar 0,232.

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan pesantren (X3)

sebesar 0,299 b if, hal ini menunjukkan terdapat

arah antara varie ingkungan pesantren (X3)

minat berwirausaha (Y). Apa lingkungan pesantren

flikkan maka minat berwirausaha mefj@li meningkat. Nilai

fisien sebesar 0,299 berarti lingkungar@@esantren dinaikkan

pesar satu tingkatan, maka minat berwir@@§aha santri Pondok

esar 0,299 dengan

russalam Bangunsari akan meningkat



Tabel 4.17
Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.339 2.453 -.954 .343
Pengetahuan 487 .079 468 6.177 .000
Motivasi 232 .072 ~.2836 3.240 .002
Lingkungan keluarga .299 .083 .255  3.609 .000

a. Dependent Variable: Minat berwirausaha
Sumber: Data diolah di SPSS, 2024.

Berdasarkan hasil uji t yang ditunjuk pada tabel dapat

kan sebagai berikut:

n bahwa nilai thitung

n dua sisi sehingga

PONOROGO

Berdasarkan nilai pada tabel diatas menunjukkan bahwa

nilai thitung Sebesar 3,240 dan nilai sig 0,000. Pada a = 0,05
(karena pengujian dua sisi sehingga 0,05:2 = 0,025) maka nilai

derajat keabsahan (df) n-k-1 = 108-3-1 = 104. Dengan nilai df



sebesar 104 maka diperoleh nilai tapel Sebesar 1,983. Karena nilai
thitung Sebesar 3,240 dan sig 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho> ditolak dan Ha> diterima, yang menunjukkan bahwa

hubungan antara motivasi dan minat berwirausaha adalah

signifikan secarg
c) Pengarujg Radap minat berwirausaha

Berdasarkan nilai pada tabel d¥@il@s menunjukkan bahwa

thitung Sebesar 3,609 dan nilai sig 0,0088Rada a = 0,05(karena

gujian dua sisi sehingga 0,05:2 = 0,028 maka nilai derajat

absahan (df) n-k-1 = 108-3-1 = 104. Defi@an nilai df sebesar

4 maka diperoleh nilai twnel Sebesar 1,988% Karena nilai thitung
dapat disimpulkan

enunjukkan bahwa

inat berwirausaha

Uji ini dilakuka uk menguji sesuai tidaknya model

n 1 dan X; terhadap
a

Ho po gﬁyﬁdlﬁlew @suﬂgmﬂk&n

H1 = model regresi yang diperoleh sesuai/signifikan jika nilai Fhitung
> Fapel atau Sig < o maka tolak Ho sehingga model regresi yang

diperoleh layak atau signifikan. Pada pengujian kesesuaian model



(Uji F) diperbolehkan memilih salah satu dari kedua kriteria yang

telah dijelaskan sebelumnya. Berikut hasil uji F (Uji Simultan)

dalam penelitian ini:




Tabel 4.18
Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df Square F Sig.
1 Regression 969.613‘ 3 323.204 47.675 .000°
Residual ~ 705.053 104 6.779
Total 1674.667 107

a. Dependent Variable: Minat berwirausaha

b. Predictors: (Constant), Lingkungan keluarga, Pengetahuan, Motivasi
Sumber: Data diolah di SPSS, 2024.

Sarkan tabel diatas menunjukkan bah

ilai fhitung SEDESAr

dan nilai sig 0,000. Fhiwng = (k-1; B8K) nilai df untuk

ang yaitu k-1 = 3-1 = 2, Kemudian nilaig@hf penyebut yaitu (n-

D8 — 3 = 105, diperoleh faner SEbesar 2,688 Karena nilai fhitung

0,05 maka dapat
rima, yang artinya

ama-

4. Koefisien Determinas

Ji efi digunakan untuk
me u jauh penget n, motivasi dan
Iingiygafies en 6 aﬂvaﬁel &'nat rwirausaha.

Berikut ini merupakan hasil uji koefisien determinasi:




Tabel 4.19

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7612 .579 .567 2.604

a. Predictors: (Constant), Lingkungan keluarga, Pengetahuan, Motivasi
PSS, 2024

| pada tabel 4.19 diatas,

Sumber: Data di0

Hasil da alisis uji koefisien deter

diperoleh nil@FAdjusted R Square (Koefisien Det@fpinasi) sebear 0,567

yang artiny@¥pengaruh variabel Independent terhada@@ariabel dependent

(YY) sebesal#86,7%.

E. Pembahasan

1. Pengaruh P@lIgetahuan kewirausahaan terhadap mina@@€rwirausaha santri

Dargi@si i al@hui bahwa koefisien

regresi untulariabel 487 deng@@h signifikansi 0,000
< 0,05. Hal an bahwa peng ang kewirausahaan
Ositif

menunjukkaaJaaie L90LE ageialan seseorang tentang

kewirausahaan, semakl a untuk berWfrausaha. Sebagai

contoh, jika seseorang memilik getahuan yang lebih luas tentang proses

berwirausafiépe m Sl i ki
memulai u b kan leb S3
Hal ses el

Farah Oan'ODeNrUODeR}a@ GW@ahaan, Motivasi

Berwirausaha Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha

lebih tinggi dalam

Qurratul Aini dan



Mahasiswa Fakultas Komunikasi Dan Bisnis University. Dimana variabel
pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha. '
Dari hasil diatas bisa disimpulkan bahwa pengetahuan

kewirausahaan sangat penting minat berwirausaha. Jadi, semakin

tinggi pengetahuan keyd akan semakin tinggi minat

berwirausaha.

2. Pengaruh Moti erhadap Minat Berwirausa

alisis menunjukkan bahwa koefisien@gresi linier berganda

untuk varid@@l motivasi adalah 0,232 dengan signifik@si 0,002 < 0,05. Hal

ini bisa diaiiikan bahwa motivasi juga memiliki peng@uh yang signifikan

terhadap at berwirausaha. Koefisien positif unjukkan bahwa

semakin tifi@@i motivasi seseorang, semakin tinggi @@lla minatnya untuk
gan atau semangat

annya untuk tertarik

dilakukan oleh

Marfua Suebuddin, Pengaf® getahuan Kewirausahaan, Motivasi

Berwiraus d an a
Berwiraus a vari agiberpeng

minat berwirausaha.

PONOROGO

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi dari diri

Terhadap Minat

positif terhadap

seseorang sangat penting dalam membangun minat berwirausaha. Jadi,

16 Aini and Oktafani, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha
Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Komunikasi Dan
Bisnis Telkom University.”

17 Marfuah, “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan , Motivasi Berwirausaha Dan
Menanamkan Jiwa Leadership Terhadap Minat Berwirausaha.”



semakin tinggi motivasi dari diri seseorang maka akan semain tinggi pula
minat berwirausahanya.

3. Pengaruh Lingkungan pesantren trehadap minat berwirausaha santri

Dari hasil pengujig i menunjukkan bahwa variabel
lingkungan pesantreg iliki yang signifikan terhadap

lan signifikasi 0,000 <

0,05. Hal ig@®isa diartikan setiap naik satu tingka ualitas lingkungan

pesantren arapkan meningkatkan minat berwirall§@ha sebesar 0,299

satuan. Int@@retasi ini menunjukkan bahwa individ@ang berada dalam

lingkungan@@esantren yang mendukung dan mend@@ng kewirausahaan

iliki minat yang lebih besar untuk tefllibat dalam kegiatan

cenderung
berwirausa

Hal ) dilakukan oleh N

0
dian,
Dan Moti [ 8 Santri Pondok

Pesantren Al Muawir Kompl® apyak Yogyakarta. Dimana variabel

lingkungan inat berwirausaha
santri Pond S 0.!®

4. Pengaruh ﬁarﬁ | SI dan lingkungan

pesantren terhadap minat ber\Nlrausaha

18 Nasirothut Thoyyibah, “Pengaruh Media Sosial, Lingkungan, Intelegensi,
Kepribadian, Dan Motivasi Pribadi Terhadap Minat Berwirausaha Santri Pondok Pesantren Al
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta” (Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2019).



Dari hasil penelitian ini variabel pengetahuan, motivasi dan
lingkungan pesantren berpengaruh secara simultan terhadap minat
berwirausaha. Dibuktikan dengan uji f yang menunjukkan bahwa fhitung

47,675 lebih besar dari fibe 2,69 dengan signifikasi 0,000 < 0,05. Oleh

karena itu, Ho ditolak ficrima. Artinya, secara simultan

Adjusted R njukkan seberapa

besar hubu el independennya.
Pada pene antara variabel

pengetahua ivasi i terhadap minat

berwirausa i i B@Rorogo yaitu sebesar

56,7%. Sedg « g variabel lain yang

itian ini adalah

bahwa pengetahuan, motivasi G gkungan pesantren memiliki pengaruh

yang sign n u Sl terhadap minat
berwirausaljésSan angunsaf#®onorogo.

PONOROGO







BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masa abuji SPSS 25.0 maka dapat

disimpulkan sebagai beg

pgetahuan terhadap
ilai thiung Sebesar
tranel SEDesar 1,983 dan nilai sig 0,0048& 0,05 maka dapat
ahwa Hoz ditolak dan Ha: diterima, yangi@rtinya pengetahuan
Jadi, pengetahuan
kewirausah inat berwirausaha,

karena sem emakin tinggi pula

Terdapat pengaruh sec

sial variabel motivasi terhadap minat

berwirausafigsH ti e [ g Sebesar 3,240 >
nilai teanel SSMESAr i 02 0,05 mak@ dapat disimpulkan
bahwa HozﬂOlﬁMNz 6riﬁyﬁaﬁm ﬁivasi berpengaruh

signifikan terhadap minat berwirausaha. Jadi, motivasi dari diri seseorang
memainkan peran penting dalam membangun minat berwirausaha santri,

karena semakin tinggi motivasi, semakin tinggi pula minat berwirausaha.
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3. Kesimpulan rumusan masalah ke 3
Terdapat pengaruh secara parsial variabel lingkungan pesantren terhadap
minat berwirausaha. Hal ini bisa dibuktikan dengan nilai thiwung Sebesar 3,609

> nilai twpel Sebesar 1,983 dan nilai 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa Hoz ditolak dan H, ang artinya lingkungan pesantren

dalam me gun minat berwirausaha santri,

santren, semakin tinggi pula minat be

musan masalah ke 4

)at pengaruh secara simultan (bers@iha-sama) variabel

terhadap minat
esar 47,675 > nilai

pulkan bahwa Hos

motivasi g secara bersama-

sama dalam mempengaruh berwirausaha santri di Pondok

Darussala n .
B. Saran
Berdasark hasi g n “pembahasafi, maka peniliti

PONORO

mempersembahkan beberapa saran, sebagai berikut:

1. Untuk santri dan pembaca, sebaiknya mengusulkan program pelatihan

kewirausahaan yang lebih terstruktur dan terintegrasi dalam kurikulum



pesantren, yang mencakup aspek-aspek penting seperti pengembangan
produk dan jasa.
. Untuk penelitian selanjutnya, alangkah baiknya melakukan analisis yang

lebih mendalam tentang variabel tertentu yang mungkin tidak tercakup

secara menyeluruh dalam di. Dan diharapkan, penelitian ini
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